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ABSTRAK

Perancangan Babat Creative Local Industry Center (BCLIC) merupakan respon terhadap permasalahan
pengangguran usia produktif, keterbatasan fasilitas bagi UMKM, dan kurangnya ruang kolaboratif yang
mendorong industri kreatif di Babat, Lamongan. Dengan pendekatan Catalyst Architecture, proyek ini
dirancang untuk menciptakan ruang-ruang produktif, adaptif, dan inspiratif, yang tidak hanya berfungsi
sebagal wadah aktivitas, tetapi juga sebagai pemicu tumbuhnya jaringan sosial dan ekonomi lokal.
Strategi Function-Meaning-Attraction diterapkan dalam pembentukan zona edukasi, inkubasi UMKM,
retail kreatif, ruang terbuka publik, serta masjid komunitas sebagai simpul spiritual dan sosial, Studi
preseden Mount Barker Community Centre di Australia menguatkan konsep kawasan inklusif yang
memberdayakan masyarakat secara berkelanjutan. BCUC diharapkan menjadi katalis yang
menghidupkan potensi kreatif Babat dalam skala lokal hingga regional,

Kata Kunci: industri kreatif, arsitektur katalis, BCLIC, UMKM, Babat




ABSTRACT

The design of the Babat Creative Local Industry Center (BCLIC) is a response to the challenges of youth
unemployment, limited facilities for MSMEs, and the absence of collaborative spaces that support the
creative industry in Babat, Lamongan. Applying a Catalyst Architecture approach, this project aims to
shape productive, adaptive, and inspiring spaces that function not only as containers of activity but as
catalysts for social and economic networks. The Function-Meaning-Attraction strategy Is implemented
through the integration of education zones, business incubation, creative retail, public open spaces,
and a community mosque as a spiritual and social anchor. The design draws reference from the Mount
Barker Community Centre {Australia), supporting the creation of an inclusive and empowering
environment. BCLIC is envisioned to become a catalyst for nurturing Babat's creative potential at both
local and regional scales.

Keywords: Creative ndustry, Catalyst Architecture, BCLIC, MSMEs (Micro, Small, and Medium
Enterprises), Babat
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LATAR BELAKANG

Kecamatan Babat yang terletak di daerah kabupaten Lamongan sebelah barat, menjadi salah satu
kecamatan yang paling berkembang di kabupaten Lamongan. Kecamatan ini juga menjadi daerah
transisi karena berada di perbatasan kabupaten Bojonegoro dan kabupaten jombang

selain karena berada di daerah perbatasan, kecamatan babat juga merupakan jalan pantura sebagai
akses utama menuju kabupaten-kabupaten yang ada di sekitarmya. Hal tersebut menjadikan kecamatan
babat yang sering digunakan sebagal tempat peristirahatan (Rest Area) para wisatawan maupun
masyarakat luar kota untuk sekedar mencari kuliner maupun barang atau makanan yang dapat menjadi
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Selain dari potensi diat3s kécamatan babat juga sebagai salah satu pusat ekonomi di Kabupaten Lamongan,
yang memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor kreatif dan pemberdayaan masyarakat. Namun,
terdapat beberapa isu yang menghambat optimalisasi potensi tersebut

Karena kurangnya perhatihan pemerintah
terhadap kebutuhan akan fasilitas seperti
ruang yang responsif bagi pelaku UMKM,
menjadikan pelaku UMKM menggunakan
fasilitas yang bukan seharusnya sehingga
dapat merugikan pelaku maupun pengguna
fasilitas yang seharusnya.

Ruang responsif yang dimaksudkan
adalah ruang yang yang dapat memberikan
fleksibilitas, kenyamanan, dan kemudahan
penggunaan bagi berbagai tipe pengunjung
aau pengguna. Yang mampu merespons

R e e e —

kebutuhan, aktivitas, dan interaksi penggunanya secara adaptif (Ruang bisa memnyesuaikan dini dengan berbagai
aktivitas yang terjadi di dalamnya).

Hal tersebut menjadi isu serius yang perlu diperhatikan. Banyak masyarakat dan pemuda yang merasa kurangnya
peluang kerja di daerah mereka, sehingga lebih memilin merantau ke luar kota untuk mencar pekerjaan. Hal ini
bukan hanya mengurangi potensi sumber daya manusia yang ada di Kecamatan Babat, tetapi juga
berdampak pada pertumbuhan ekonomi lokal yang seharusnya bisa ditopang oleh kreativitas dan inovasl
mereka,
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Pemerintah Kabupaten Lamongan sudah melakukan upaya wntuk mendorong potensi UMKM dan upaya untuk
menurunkan tingkat angka penggaguran pemuda di lamongan. Dijelaskan oleh Kepala Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kabupaten Lamongan Etik Sulistyani, peran pelaku usaha mikro di Kabupaten Lamongan juga mampu
menekan inflasi, mengurangl angka pengangguran, dan angka kemiskinan di Kabupaten Lamongan. “Pemerintah
Kabupaten Lamongan memiliki komitmen untuk memberdayakan UMKM. Karena UMKM sangat penting di
dalam menggerakkan roda ekonomi dan roda pemerintahan, juga menunjang kesejahteraan masyarakat
Lamongan.”
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Namun, masih ada beberapa hal yang kurang diperhatikan sepertli pemanfaatan lahan dan ruang
yang kurang dimaksimalkan guna membenuhi kebutuhan fasilitas untuk menunjang aktivitas. Hal
tersebut Mengakibatkan banyak usaha kecil kesulitan untuk berkembang dan bersaing.
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KEBUTUHAN

Untuk mengatas! isu-isu tersebut, perlu adanya
langkah strategis dalam perancangan industri
kreatif di Kecamatan Babal. Pemberdayaan
UMEM lokal dengan penyediaan ruang dan
fasiltas yang dibutuhkan harus menjadi
fokus utama, dengan menyediakan pelatihan
dan akses ke pasar yang lebih luas

Sehingga diharapkan dapat mengurangl masalah pengangguran di kalangan pemuda, terutama setelah lulus
SMA, Pembangunan fasilitas sepertl ruang kreatif dan inkubator bisnis dapat membantu masyarakat lokal
mengembangkan ide-ide inovatif dan produk bernilal jual. Dengan mengoptimalkan potensi ini, Kecamatan
Babat tidak hanya akan menjadi pusat peristirahatan, tetapi juga pusat kreativitas yang menarik minat
wisatawan dan memperkuat elkonomi lokal.

= Kesulitan Bertahan dan Berkembang

« Kemiskinan dan Ketidakstabilan Ekonomi
= Terbatasnya Akses Pasar

« Ketidaksetaraan Sosial dan Masalah Sosial

NMon Arsitektural
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sektor ekonomi yang berbasgis pada kreativitas, ide, dan inovasi, yang
bertujuan untuk menciptakan produk atau layanan dengan nilai tambah
melalui eksplorasi seni, teknologl, dan budaya, Yang difokuskan pada
pemanfaatan potensi kreatif masyarakat di Kecamatan Babat, Kabupaten
Lomongan, untuk mengatasi beberapa tantangan sosial-ekonoml. Industri ini
melibatkan berbagai kegiatan ekonomi yang memanfaatkan keterampilan
kreatif untuk menghasilkan produk yang unik, menarik, dan berpotensi
dikomersialisasikan di pasar lokal maupun giobal,




endekatan
“Pendekatan yang dapat berupa elemen bentuk ataupun gubaha ata
fungsi yang mampu merangsang kehidupan baru dan
mempengaruhi perilaku, -
kegiatan hingga karakter dan kualitas dari ruang kota. Fokusnya adalah pada interaksi dari elemen baru dan
elemen lama dan dampaknya pada bentuk kota masa mendatang.” Pendekatan ini digunakan sebagai pemicu
(catalyst] untuk perubahan seosial, ekonomi, dan lingkungan di sekitarnya. Dalam pendekatan ini, bangunan
tidak hanya dirancangl untuk memenuhl fungsl tertentu, tetapl juga untuk menciptakan dampak yang lebih luas
pada penduduk atau ingkungan tempat bangunan itu berdiri,
Pendekatan Urban Cotolyst sangat relevan untuk diterapkan dalam menangani isu-isu yang ada di Babat Creative
Industry, terutama dalam merespons isu pengangguran, pemberdayaan UMKM, dan ruang yang responsif.
Pendekatan ini berfokus pada:

creative hubs sebagal Pasar kreatif dan ruang

Adaptive space
inkubasi bisnis kolabaratif P P

Tujuan perancangan Babat Creative Industry dengan pendekatan Corolyst Architecture adalah menciptakan
ekosistem yang mendorong penciptaan lapangan kerja baru melalul fagilitas pelatihan keterampilan dan inkubasd
bisnis, terutama bagl generasi muda. Selain itu, perancangan ini bertujuan untuk mendukung kolaborasi
pelaku industri kreatif dan UMEKM untuk memperkuat ekonomi lokal.

Dengan menyediakan ruang publik yang responsif dan fleksibel, Melalui Babat

Creative Industry, UMKM lokal dapat memanfaatkan kreativitas dan inovasi untuk

menghasilkan produk-produk dengan daya saing yang lebih tinggil. baik dalam hal

desain, branding, maupun teknologi yang digunakan. Ini memungkinkan UMKM

untuk memperiuas pasar mereka dan meningkatkan pendapatan. Desain inl juga

diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat, mendorong

interaksi sosial, serta mempromosikan gaya hidup aktif. Desain im akan
mencerminkan identitas lokal lamongan, terutama Babat dan mendukung inovasi
medalul interaksi komunitas, menjadikannya katalis perubahan sosial dan ekonomi
yang berkelanjutan,

A
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TINJAUAN KEISLAMAN

Dalam merancang Babat Creotive Industry dengan pendekatan Urban Cotalyst untuk mengatasi isupengangguran,
pemberdayaan UMKM, dan ruang yang kurang responsif, kita dapat mengambil inspirasi dan panduan dari ajaran

1slam, Yaiti
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Astinga : Bagl manusia ada malaikat-malalkat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di b
mereka menjagamya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghen kebu

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menclaknya; dan sekali-kali tak ada peimdung‘;bagi mere
selain Dia .. J

e bl

Tafsir Al-Muyossor £ Kementeérian Agoma Saudi Arobio M T
gyot ini menekonkan bohwo perubohon dolam kehidupan sosiol, ekonomi, don spiritual dimuloi dori kesadaran don
usgha internal sugtu komunitips. Dolem konteks arsitektur, hal ini bermakng bohwe perancangan ruang r.ebmm
hanya solutif secarg fisik, tetapi juga menggerakkan perubahon mentalitas, poka pikir, dan budayo kerjo masyarakat.

Makna Ayat

Perancangan berbasis pemberdayaan koemunitas

Nilai Arsitektural

Arsitektur tidak hanya menghadirkan ruang fisik, tetapi
memfasilitasi perubahan dar dalam komunitas,
dengan menyediakan ruang pembinaan, pelatihan, dan
produksi lokal,

Nilal Arsitektural

Ruang yang mendorong perubahan perilaku dan pola pikir

Pendekatan Catalyst Architecture diaplikasikan untuk
menciptakan ruang yang mampu menstimulasi
masyarakat agar mau berkembang, berinovasi, dan
saling terhubung dalam ekosistem lokal

Katalis arsitektur sebagai pemicu transformasi sosial Nilai Arsitektural

Desain  Creative Industry mendukung tumbuhnya
mentalitas kreatif dan mandiri, dengan menghadirkan
fasilitas edukasi, masjid komunitas, serta inkubasi UMEKM,

Ruang transformatif yang inklusif dan berkelanjutan

Ruang publik dan jalur interaksi didesain terbykn
terhubung, dan mengundang partisipasi  masyarJkalk
lintas usia dan profesi — menciptakan transforms

KESIMPULAN kobektif yang berakar dari dalam,

Dalam konteks perancangan Creative Industry, arsitektur hadir sebagadl
fasilitator perubaha melalul desain ruang yang tidak hanya bersifat
pasif, tetapi aktif memicu perubahan perilaku ddan dapat
mempengaruhi sosial dan ekonominya. Tata letak yang strategis,
sirkulasi yang terbuka, serta integrasi antara zona edukasi, produksi, dan
spiritual dirancang untuk menstimulasi partisipasi, kolaborasi, dan
kemandirian masyarakat. Arsitektur di sini menjadi katalis yang
memfasilitasi transisi dari potensi sumber daya menuju ekosistern kreatif
yang produktif dan berkelanjutan.




RUANG LINGKUP

Proyek ini merupakan fasilitas yang rencananya akan dikelola oleh dinas tekrkait, seperti Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Lamongan, Rancangan ini merupakan fasilitas
komersial besrsifat profit yang berfokus pada pemberdayaan Masyarakat melalui
pengembangan Industri kreatif dan menghasilkan pendapatan bagl para pemilik
pengelolaan industri lokal.

Proyek inl bertujuan untuk menyediakan rueang publik yang mendukung UMEM lokal, inovas! kreatif,
serta pemberdayaan sosial dan ekonomi. Diasumsikan bahwa proyek Ind dimiliki oleh pemerintah
daerah setempat sebagai fasiitas publik untuk kemajpuan sosial dan ekonomi masyarakat Babat

LOKASI TAPAK
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Lokasl: jJalan Tuban - Surabaya, Placsan, Kecamatan Babat, Kabupatén Lamongan, jawaTimur 62271
Luas : 24.678.45m2

Batas - batas Tapak:

B Fermata basvida

Proyek ini mencakup lahan seluas sekitar 2 hektar dengan perkiraan luas bangunan sekitar 4,000 meter persegl.
Rencana pengembangan terdirl dari beberapa massa bangunan dengan ketinggian maksimal 2-3 lantal untuk
memastikan keberlanjutan dan keselarasan dengan Ingkungan sekitar

BATASAN DESAIN
yarFony

»

LT

Inkubator Pembangkit
bisnis ekonomi Identitas lokal




Fasilitas Inkubasi Bisnis
Fasilitas Pasar Kreatif

BATASAN PENGGUNA
Mayyaradst Urrwm (Mosyaraieal Lokal)

Marvyarakat Luar Kots
Anak Sekolah (Peldger WMaRasswa)

Pengangguran [Terutama Lubusan SALASSMK)

Pelakuy UMEM (Masyarakat Lokaly
Pelajar atau Mahasswa
Sel P’ an Fergragin

BATASAN PRODUK
INDUSTRI

20l | S0OTT




Produk kuliner memillki potensi katalis tinggl karena mampu
mengaktivasi berbagal aspek dalam wakiu cepat ekonomi,
sosial, ruang dan identitas lokal. Dalam konteks Creailve
Industry, sektor kuliner menjadi pinte masuk untuk
pemberdayaan komunitas, pengembangan UMKM, dan
penciptaan ruang kelaboratif yang hidup.

JENIS PRODUK

« Kue basah tradisonal (Wingho, lupis, getuk)

«  [Keripik ketan & plsang

« Clahan tape (o5 tape. kue tape) -
»  Makanan bebou USNBIM [risal, pastel, womay)

Makanan Berat [ Masi Booran, Lalapan, dii)

Babat purrya trisdisd kuliner kuat (Wingko, getul, lupis, tape

dsb) —= UMEM lokal sudah banyak yang memproduksi tap

belum terfasilitasi

« Makanar Berat Wuliner khat seperti nasi boran yan
perlahan sudah jarang dikenal dapat dikenalian kembal
dengan branding yang lebdh modern yang menjad
karakterntik daerab

« Daerah sekitar Babat menghasilkan ketan dan pisang
mudah dikembangian jadi produk khas (keripde pisang, sale
dil)

« Makanan beku Cotok untuk peneras muda & ekipand
digital food delivery, Di Babat muldal bangak UNMEM kel d
sektos ird, tapi terkendala produksi massal £ legaktas

Produk agroindustri of Babat memilild potens katalis tinggi karena berbasis
pada sumber daya nyata yang sudah ada, melibatkan banyak masyarakat
lintas profesi, dan mampu menciptakan nilal tambah melalul pengolahan
produk lokal. Ditambah lagi, data bps pertanian menunjukkan bahwa Babat
adalah wilsyah penghasil utama beras, rempah, dan komoditas sayur, buah,
dan rempah-rempah lokal seperti cabal, pisang. dan jahe.

¢« Bisa dikemas modern packaging & branding
secara modern. untuk retail

* Masuk inkubasi usaha kuliner

« CoCok untuk pelatinan pengolahan & sertifikasi

JEMNIS PRODUK
« Beras organik kemasy
= Kacang tanah wangrai
« Sambal cabas lpkcal

« Minurnan herbal (labe, kurmyit, terad)
+ Teh pandan / daun kedor

«  |amu tradineonasl kelamnan

POTEMNS! DI BARAT

L] E{"J‘-. L, Lil..ll'lﬂ tanah termasuk Komoditas utama perianian

Babat. Banyak petaw belum tersambung ke pengolaban &
distribus modern « Dapat diproses dan deeEmas ai

+» Cabal sehagal produk sambal olahan Cabal banyak ditanam TonNda produks
petani Babat, Sedah ada pelaky UMKM sambal rumahan = « Pameran & demo prodok
tinggal difasilitasi standansasi & packagng agrofarm kreatif

« Mmuman herbsl [jahe, ko) Damyak tumbSubl ol pekarangan « Potend sopor dan pembinaan
warga, mudah difadikan produk UNMEM kreatif, dan bea menjadi UMM berbasis tani
tren minuman sehat naik jikak diolah dengan baik

-t“mrw“hhwwm'-m‘w. 8 I- -



Produk kerajinan Babat memdiki keluatan sebagal katalis sosial dan
identitas lokal karena mampu menghidupkan interaksi antar warga,

khas wilayah yang membedakan Babat dari daerah lain. Dalam Creathe
industri kerajinan tidak hanya menjadi produk, tapl juga alst pemersatu
kormunitas dan penanda viswal kota kreatif

JENIS PRODUK

Anyaman pandan'rofan
Ecoprint clawn bokal

- Batik Babat
Craft kayw minkatur & aksesoris

- Souvenir khas Babat (Topi, 1a€, gantungan)

O I

s Banyak kelompok masyarakat di Babat yang membuar kerajin
tangan, tapd kurang pelatihan desain dan aktes pasar
« Babat belum punya Skon oleh-oleh khas® yang kua:
untuk diciptakan melalui kolaborasi desain dan coer

POTENS PENGEMBANGAMN

Dapat dipual i créative store pada salah satu rona fungsi di Créstive
sy & -

« Menjad program workshop o 2ona edukasi & pelatihan -

« Sebagal branding produlk lokal Derbasis komundas

Menjad obeh khas daerah

Produk kuliner bisa menjadi catalyst karena:

* Kuliner memiliki akar budaya yang kuat di masyarakat Babat, sehingga lebih mudah diterima,
dikenali, dan dijadikan sarana pemberdayaan ekonomi secara kolektif,
* Produk ini dapat dikembangkan lebih lanjut melalul pelatihan, fasilitas dapur bersama, dan
perbaikan kemasan agar lebih menarik dan siap dipasarkan
- Pasarnya luas dan langsung berpengaruh ke ekonomi mikro lokal,

+

Produk Agrobisnis bisa menjadi catalyst karena:

Menyentuh petani dan pelaku UMKM sekaligus,
= Produk ini bisa dikembangkan sejak tahap hasil tanl hingga menjadi
produk jadi yang slap dipasarkan secara kreatif Membuka peluang
edukasi, pelatihan, dan nilai tambah ekonomi nyata.

Produk kerajinan bisa jadi katalis identitas B kebanggaan lokal,
apalagh jlka digabung dengan stornytelling lokal dan teknik modern
~ (misal ecoprint, kemasan kraft).

-
a L]
i
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MAKSUD DAN TUJUAN PERANCANGAN 1 3
®

MAKSUD PERANCANGAN (DESIGN PURPOSE)

Proyek Babat Creative Industry dirancang sebagai generator transformasi urban yang bertujuan
menciptakan ekesistem industri kreatif yang terintegrasi. berfungsi sebagai inkubator
pengembangan UMEKM dan pelaku bisnis lokal, serta menjadi katalls pertumbuban ekonomi
berkelanjutan di Kecamatan Babat.

MAEKSUD PERANCANGAN MENCAKUP ASPEX-ASPEK:

“Inkubator pengembangan UKW~

“Pemberdayaan potenu bokal”
Fokius pada pemderdayasn ehoioms - pe

é' s * Fokus picls surrilser ding) Lot pat

“Ekosistem industri kreatif TANE ter IAI"I'I'II?MI--

Manggambarhan bFtatues turgl
“Ruang kolaboratif™

aripek soudl dan inter kit

I
“Gemarator tramformanl wrban®
Menekankan peran sebagal watais perubaha

“identitas Babat vebagsi destinatl kulner”
Penuatan karsster lokal

TUJUAN PERANCANGAN (DESIGN OBJECTIVES)

Pengembangan Inkubator Bisnis Kreatll gisg g Revitalisasi Ekonomi Lokal

Merancang ruang-ruang adaptil dengan an ep  arsidekt
sistern modular yang memaksimalican
Hodwitn b, 1

SO Produs
§ dilengkapl dengan 1
§ &

PENENIWAAN AT

interior mengadopsi apen-plan

Penguatan identitas Ka
i Wormasian elg Mol Babat ke
dalam bahasa arsitelitur kontemporer
melalul fasad dinamis yang termapirast dan

Tatadpring Crestivr fvdatry Mroegh & hitecterr i Babar | anosgan” 10



SHIBAURA HOUSE
Lokasi : Minato-ku Shibaura, Tokyo

Arsitek : Kazuyo Sejima

Luas Area : 950m2

Tahun : 2011

Tipologl : Mixed-use

Shibaura House merupakan bangunan multifungs! lima lantal & Tokyo

yang dirancang oleh Kazuyo Sejima & Associates, Bangunan ini berfungsé

sebagal ruang komunitas yang feksibel mengakomodasi berbagai

aktivitas mulai dari kantor, pameran, iokakarya, hingga kelas seni dan

olahraga,

Karakteristik utama bangunan:

* Desain minimalis dengan ruang netral yang mudah disesuaikan

= Fasad transparan yang memungkinkan interaksi visual antara interior
dan eksterior

« PFembagian rona: area publik di lantal dasar (termasuk kafe) dan area
privat di lantai atas

* Struktur logam terbuka dengan dinding kaca yang memperlihatkan
aktivitas dalam gedung

Konsep inl menjadikan Shibaura House sebagal katalisator interaksi

sosial dan aktivitas komunitas di kawasan Shibaura.

Sectbonal Devation of
Shibawra House

“Fenampang penida
Lol e ire
rrian v g LEE TS

KONSEP UTAMA SHIBAURA HOUSE
wtama dengan  dewsin

o & o @

e
—
= —— -_— menghubungkan  antar
@ O$ & — T
A rreng e kan kgan
L R ' £ sederhana namun  elegan
————— melshun pola pernotongan
‘ ‘ ‘ ‘ larEa yang  manCiptakan
o —

rama AN FYiara ruang
woded dan voed
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KONSEP YANG BISA DITERAPKAN

pada Lantal 1 dan 5 meneér P AN KONTeED 5§ li-besel, i manad dalam sty Lantai "-".":.\|j.|" peroecasn
ketinggian yvang dihubungkan dengan tangga Perbedaan level inl menciptakan ronasi ruang yang
wir el 3 nuamiLen fetap terintegras dalam satu lantal vang sema

DENAH LANTA

DENAH LANTAI 2 DENAH LANTAI 3
e e —— ——
t |
! _[u" | o F |
3 . | .
. - R L

Variasi ukuran ruang yvang dapat disesuaikan dengan berbagal aktivitas tanpa perlum odifikasi fisik

T m— - .| ' -
¥
. i
& ! Desain mindmalis dan netral
|
b vang  memunghkinkan ruang
: digunakan untuk berbagai

fungs

E,

e —

2. TRANSPARANSI & KETERBUKAAN

Fasad kaca yang memungkinkan interaksi l
visual antara interior dan eksterior

Struktur terbuka yang mempéerlihatkan

aktivitas di dalam gedung

¥

Tarmpak sarans dard
[rrtrrion]

. KATALISATOR SOSIAL

Berfungsi sebagai ruang komunal yang
menghubungkan masyarakat lokal
Menciptakan interaksi sosial melalui berbagai
program akivitas

Hierarki ruang yang mendukung transisi dan
area publik ke privat

TEhcsteraor)



Lokasi :Pabaton, Kecamatan Bogor Tengah,
Kota Bogor, Jawa Barat 16121

Arsitek : Local Architecture Bureau

Luas Area : 1600 m2

Tahun : 2021

Tipologi : Cultural Center/Creative Hub

Creotive Hub Bogor merupakan sebuah pusat

kreativitas yang memadukan unsur sejarah dan
~ modernitas dalam desain yang unik. Kompleks
j ini dibangun di atas lahan seluas 1.3 hektar di
j Bogor, dengan memanfastkan  bangunan
bersejarah  berusla 200 tahun peninggalan
kolonisl Belanda. Lokasinyd yang SIralegis
berdekatan dengan Taman Hutan Raya Bogor dan
Istana Kepresidenan Indonesia menjadikanmya
bangunan vyang menonjol namun @ tetap
mempeértimbangkan aspek desain yang cermat

Dalam aspek arsitekturnya, Creatve Hub inl desainnya mengutamakan aksesibilitas terbuka dari berbagai
arah, memungkinkan konektivitas yang mulus antara ruang terbuka di dalam kompleks untuk kegiatan outdoor
dan taman sekitarnya. Atap melengkung yang khas menjadi ekspresi dominan dari desain tropis yang diterapkan
pada bangunan ini. Bangunan Ini dirancang untuk menjadi katalisator kreativitas di Bogor dengan
memadukan unsur modern dan sejarah, sambil tetap mempertahankan konsep ruang terbuka yang ramah

linghungan dan inkhusif,

Bentuk C diatur dengan
menghadap ke pohon-
pohon besar yang ada &
bangunan tua yang seolah-
olah menutupd dan mengisi
tepi kompleks.

menyelaraskan antara
bangunan bersejarah
dan hutan hijau yang
luas dengan mendesain
yang sederhana, tenang
tidak provokatil, namun
fleksibel untuk semangat

Tarhpal ot Bangenan

kreati
Plaza Publik
- plaza terbuka wumntuk menumbuhkan
H"‘ kreativitas melalui ruang sosial, ruang =

informal dan program khusus. l ] i \
|

b Fhstorier Bangusnan

lbnhl-'“i' wd l"“mtﬂﬂl




KONSEP YANG BISA DITERAPKAN [ A

1. INTEGRAS| DENGAN KONTEKS LINGKUNGAN '
= Mempertimbangkan karakter lokal dan potensi kawasan

= Menciptakan harmonl antara desain modern dengan konteks
setempat !
= Memanfaatkan elemen landscape dan ruang terbuka yang ' -
mendukung aktivitas kreatif
= Menciptakan landmark yang mencerminkan karakter kawasan
= Merancang fasad yang menarik namun fungsional

2. DESAIN RESPONSIF IKLIM

= Bentuk atap yang menyesuatkan Ikim tropis

* Pemanfaatan wventilasi alami melalui desain
teras dan ruang terbuka / g

s Orientasi bangunan yang mempertimbangkan X Site Plan
arah matahari dan angin

« Menggunakan material fokal dan ramah
lingkungan

3. AKSESIBILITAS DAN KONEKTIVITAS

\— i (o

» Menciptakan akses yang mudah dan berbagal arah (porous occessibility)
»  Merancang sirkulasi yang mendorong interaksi sosial dan kreativitas

* Menciptakan hierarkl ruang yang jelas namun tetap terhubung

« Menciptakan ruang transisi antara area publik dan privat

SN M MORkApeS




KAJIAN PENDEKATAN

Pengertian

Urban Catalyst 1

Urban Katalis adalah sebuah pendekatan proses perubahan pada

suatu Kawasan kota (Urban Renewal) dengan memasukkan suatu

katalis urban (berupa eilemen baru ataupun perbaikan elemen

X eksisting) yang diharapkan dapat meningkatkan kehidupan baru

.y .‘ g baik dan memengaruhi perilaku, kegiatan hingga karakter dan
L ' kualitas dari ruang publik disekitarnya (Arioe don Lagan, 1985)

KARAKT

Urban (

{Atroe dan L

b,

ﬂ Elements ond Products

Pengertian ;
*Pengenalan suatu elemen baru (Coralys?) yang menyebabkan
Sebagad prmicy perubahan reaksi yang memodifikasi elemen eksisting dalam suatu
(VT S——r——_—rp tempat. Meskipun seringkall dianggap sebagal unsur ekonomi
Legal. Politin, Arsitekiural (investasi yang menghasifkan investasi), katalis dapat juga berupa

sosial, legal, politis atau -dalam hal ini- arsitektural. Potensi dari

bangunan untuk mempengaruhi bangunan lainnya, untuk
mengarahkan perancangan urban adalah sangat memungkinkan.”

;E ~ Enhoncement of Existing Elements

Pengertian :
- WDTAPAIINIDE PSS DAY YORY SUSan Bua "Nilai dari elemen urban eksisting diperkuat atau
bertransformasi ke arah yang lebih baik, Kebutuhan
baru tidaklah mengurangli dan menghilangkan nilal lama
tetapi bahkan mengembalikanmmyy.”

[N

't Reoction Control

Pengertian :
“Reaksi katalis diwadahi, ia tidaklah merusak konteksnya.
Untuk melepaskan  pengarubnya  lidaklah  cukup
Pengaruhnya haruslah disalurkan.”

Perubahan Ddak boleh merutss konteks wban

Fengaruh positif? disrabhkan untuk progembangan kawstan

b - ,g, & il ; \Understonding the Context
— ' Pengertian :

"Untuk memastikan reaksi katalis yang positif, diinginkan

dan dapat diprediksi, unsur-unsurnya harusiah

Pemahaman mendalam tentang bonteks kokal dipertimbangkan, dimengerti dan diterima. Kota sangat

berbeda; perancangan urban tidak dapat diasumsi secara

seragam.”

IR0 1 00TV




Sternberg (2002) menjelaskan bahwa Urban Katalis mem ' !
makna yang lebih luas dari sekadar mendirikan bangun i
fasilitas. Konsep inl  juga menekankan pih

pengembangan infrastruktur jalan dan fasilitas pejalan’
kaki untuk menciptakan lingkungan kota yang lebih baik.

ERISTIK
.atalyst

2gan, 1384),

Maintained Identity ", o

Pengertian
“Katalis tidak dibutuhkan untuk dikonsumsi dalam
proses tetapi dapat tetap dikenali. identitasnya tidak
akan dikorbankan pada saat i menjadi bagian yang lebih
besar. Ketahanan dari identitas individual - berbagal macam
pemilik, penghuni dan arsitek - memperkaya kota.”

Keragaman wentitas memporkaya kawaran

integras tanps menghilangkan keunikan

Synergetic Products W)

Pengertian:
"Produknya lebih dari sekedar penjumiahan unsur-unsurmya Hasil akchir lebif bermilas darl gabungan elemen

adalah tujuan dari setiap reaksl katalis. Daripada
menganggap kota sebagal  keping  yang  terkSolas|,
bayangkanlah kota sebagai suatu keseluruhan.”

Kaota difihat sebapal 1istem yang terintegrasi

Menciptakan efek mul ifilses dalim progembangan

Strategic Design

Pengertian:
"Desain katalis adalah strategis. Perubahan yang terjadi
tidaklah berasal dar intervensi sederhana tetapl melalul
perhitungan yang cermat untuk mempengaruhi bentukan
urban masa datang secara bertahap.”

Perubahan terpadi secara bertahap dan terencana

Mempertimbangkan dampak jangka panjang

-
i

No Universal Solutions d"u.,.

Pengertian :
"Reaksi kimia darl  katalis tidak dapat  ditentulkan
sebelumnya, tidak ada satu formula yang dapat
dispesifikasikan untuk segala keadaan.”

Soluita Mardd ditei i ken dengan koadiil apEiifok a

Tidak ada solusd tunggal yang berlaky wntuk semua siteasi

“Katddpnrif (reotive efuitny Ebvpaph drcibecture o Badel Lsmangrs® 1 6 I - -



STRATEGI DESAIN

Background Design

Kecamatan Babat yang berada di perbatasan Kabupaten Lamongan menjadi area strategis sebagai
pusat ekonomi dan transit antar kabupaten, namun menghadapi permasalahan berupa tingginya
angka pengangguran pemuda terdidik sebesar 10.38% serta kurangnya fasilitas pendukung
UMKM dan ruang kreati! yang responsi, sehingga diperlukan pengembangan kawasan berbasis
urban catalyst yang dapat mengoptimalkan potensi ekonomi lokal melalul pemberdayaan
masyarakat dan penyediaan ruang-ruang produktif yang adaptif untuk mendorong pertumbuhan
industri kreatif secara berkelanjutan.

m{rmk Value

Artanry'a Bag manusia ada malalkat-malaikat yang selal
mengikuting'a bergiiran, & muka dan di belakangnya mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Alah tidak
merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah
keadasan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu keéum, maka tak ada
yang dapa menclaknya dan sekali-kali tak ada pelindung bag
miereka seldin D,

Arwrtektur thdak hanya rll!ﬂ.h.idlfi:aﬂ raang faik, tetapd memiailstan
perubahan darl dalam komunitas, dengan menyediakan reang
pembtsinasn peldshan, dan produbsl ksl

Menempathan bangunan pada lokasi yang strateges, sirkulasi yang
terbulka. serta integrasi antars rona edukasi produksd, dan spiritual
divancang ountuk menstimdles  partitipas kolaboray dan
hermandirian mavyasakat

Menesaphan prinsap-prinup aruitektyr berelanjutan Lepern
penggunasn enerpl terbarukan dan manajemen lbmbah yang aftsuien
dan ﬂ‘lilﬂ‘_hﬁ!l's_rjtli.ln rulaff hlj"l] dan ared resapan abr  wntuk
merjaga keseimbangan rhosistem

Prinsip Pendekatan

Elements and Products

Merancang Bobor cregthve (ndustry yang berfunmgsi menyediakan fasilitas bary wuntuk
pemicu yang dapat mempengaruhi dan mensorong prooukiaas sera transformas
bangunan-bangunan lan i seiotarrya. Yang fokus pada aspek desain arsitektural
Aksesibilitas dan Konektivitas,

Maintained Identity

Merancang Oobol frectwe [ndustry yang meémilkl karakteristik dan keragaman sdentitds kavasan yang
mengptakan karakieristk uniic dan dapat menoptakan ruang-ruang inkdusif yang dapat diakses oléh semua
kalangan. Yang fokus pada aspek desain arsitektural Visual Terintegrasi dan arsitektur Inklusil.

Understonding the Context

Merancang Babat creative Indusiry yang memerhatikan pemahaman terhadap konteks, yang mencalkup
karaktesistie linghkungan, kebutuhan pengguna, Seqth kondisi sotisl dan ekonomi Selémpal Fokus
pada aspek desain arsitektural Responsif terhadap tkim dan ramah Lingkungan.

- - I 17 T




\ )
FOKUS PERANCANGAN R
. VITAL SPACE r . y
Strate Denain Pendekatan (Urboan O
VITAL - SPACE ‘“ﬁ
Vizsual Integrotion Through Accessible Loyour Suatoinabile Producey and Conrext-bosed Elements

1.Penggunaan secondary skin berupa panel
perforated metal dengan pola geometris yang
Fasad terinspirasi dar motif batik kihas Lamongan

Bangunan 2. Permainan kedalaman fasad (depth) untuk
menciptakan bayangan dinamis

3.Light ort instollotion sabagal lendmark

= Bentuk dasar geometris yang diolah dengan
teknik subtrakuf dan aditf

Tatanan Massl * Muiti-mass Bulding (Massa banyak)

s Sirkulasi yang menerus dan terkoneksi antar
miassa bangunan

1.Penerapan solar ponel pada atap

2.5truktur Ekspos dengan Tekstur

Struktur 3. Penggunaan ramp sebagal akses disabilitas

4 Void sebagai ruang transisi visual antara massa
bangunan

1.Amphithecter outdoor

2.Jalur pedestrian yang lebar dan terhubung ke
Landscape titik transportasi publik

3.Pengolahan grey water untuk landscape
4.Bioswale sebagai elemen landscape

1.Penggunaan material kaca smart gloss yang
dapat berubah transparansi untuk mengontrol
cahaya

Material 2. Kayu reklamasi untuk elemen interior

3. Kombinasi material modern (kaca, sieef)
dengan material lokal (bata ekspos, bambu)
untuk menciptakan tekstur berbeda

1.Pola cluster yang terhubung dengan plaza
sebagal pusat aktivitas

2.Layout menggunakan Sistem modular untuk
fleksibilitas interior

3.Pembagian zona berdasarkan jenis Industri
kreatif dan fungsinya, S

b oo e e e S - 18 I- -
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"“u N’ BARKER CENTRE

JUSTRALIA | Al

. uu (I} S
uuun 1A Hutchirson Street, Mount Basker, South Australia 1AM
Arsitelc; Michael Watson Archaects™ g1l - n i
Tahun : 2023 ITIN il . ‘
N §  luas:12000m 5 Rlz W
'3 g« 7~ Tipologi : Mix-Use Development " 23T
\iae A - F

Mount Barker Centre di Australia mengembangkan lahan yang kurang dirmanfaatian di jantung Pusat Kota Mount Barker
sebagal proyek pembangunan dan pembentukan kota yang terintegrasi. Prinsip-pfinsip panduan yang dembangkan
bersama dengan dewan kots meliputi penyediaan daya tarik, komunitas, pemandangan jalan, keberlanjutan, dan
mobilitas. Dirancang untuk menciptakan ruang multifungsi yang berfungsi sebagai katalis perubahan sosial dan

STRATEGI

CATALYST

Berperan Sebagai Penghubung Kawasan

Aksesibllitas mudah,
yang dapat diakses dari
berbagai arah,serta
dapat  menghubungha
berbagai area kota, balk
yang baru maupun
yang sudah nu ;

Meningkatkan Citra Kota

Menghadirkan desain yang madern
dan menjadi ikon kota. mengubah
putat kofa deéngan menghadirkan
ruang terbulca publik,

Town Square yang berfungs sebagai titik

} an peny - " pertemuan sosial dan budaya,

ke fasilitas héburan danp
kermudahan  akses ke
kawasan kota lainmya

|
/ - Desain  detall mempertimbangkan
| penggunaan penghalang bergerak
. [ dan tetap di sepanjang antarmubka
jalan Morphett, seperti

Bollard {penghalang tiang)
Tanaman
Ferbedaan level
Perbedaan material

i . b o FPemilihan Vegetas
Zona aktivitas dikategorikan - mnmmthan area yang mungkin digunakan untuk
bermain di tengah-tengah kawasan untuk meminimalkan risiko kecelakan

Lingkungan

Sosial & Ekonomi Menggunakan material lokal
Mengedepankan Elemen-elemen dan modern yang menciptakan
untuk pentingnya keberlanjutan Menekankan  pentingnya

dan kenyamanan ruang publik di publik yang Meksibel y:
pusat kota P e . !

AT 1 00T



Sosial dan Ekonomi

..F'uh v »
. ?:tﬁ Lavt"-‘r": s

Fown Sguore dirantang untuk mendukung acara publik dan aktivitas
sosial, menciptakan titik pertemuan yang nyaman bagi kemunitas,
paecha Sekitar area inl juga membanty unfuk peningkatan ekonomi
Lingiungan dengan menyediakan fasiitas untuk pedagang lokal
oy »

- #ﬁm.ﬂwu yang merupakan ruang térbukts haau dilrancang untuk mengurangi
dampak lingkungan dan untuk memperbaikl kualitas vdara dan menciptakan
ruang ramah bagl pejalan kakl. Hal ini juga dgunalan Sebagal pusat Kegidtan yang
dapat memicu wisatawan karena posis Berada tegat "ﬁfﬂpil‘lg jalan ytama,

N - gl o
=W &z R —
Fiiiknanguﬂﬂn .......................

Fasad didessin dengan banyak elemen transparansl, seperti panel kaca besas, untuk men FIII'IJM
hubungan visual langsung dengan Town Sguare. Elemen nl membDanty mendorong imteraks: soslal dan
mempermudah onentas pengumung ke dalam ruang. kombinasl matenal lokad seperti batu dan matenal modern
seperti kaca dan logam. Material lokal yang digunakan tidak hanya menonjolkan identitas kawasan tetapi
Juga mendukung keberlanjutan desain.

MEKANISME KATALISAS| e ity 5
PERKOTAAN

Meount Barker Centre berfungu sebaga katalisator untuk revitalisasi ekonomi kota, Dengan mengintegraskan berbagsi
fungsl sepertl raang kerja, retall. dan akomodasi, proyek ini menciptakan aktivitas ekonomd yang lebih beragam dan
berkglanputan, Keberadaan ruang publik yang terbuka jugs mendorong lebih banyak interaksi sosial dan mengundang
pengunjung dar luar kota, yang berpotensi meningkatkan aktivitas ekonomi lokal.

sebagai huby aktivitas utama, mengundang pengunpung melalui elemen interakiif seperti taman yang teduh, area makan terbuka,
dan ruang, yang dapat diakses untuk berbagal kegiatan komunstas, mulal darl acara budaya hingga pasar lokal. Reang inl tdak
hanya meningkatkan ekonomi kawasan tetapi jugs menciptakan pengalaman sosial yang berkesan

RELEVANSI UNTUK PROYEK

Babot Creative Industry

Mengintegrasikan ruang terbuka hijau Marancang Ruang multifungsi
h . et Merancang plaza atau  taman [l mencplakan ekosistem ekonom
terbuka yang menghubungian F

mEsmunFcinkan kolaborasd am
Itaha. Akset pasar
aan flactabalitas i

QIEUNARIN UNtuE Gert

{
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Tingginya angka pengangguran usia

» Minimnya ruang kolaboratf yang
kreativitas dan produksi

» Keterbatasan akses pelatihan, pema
inkubasi usaha

» Kurangnya identitas

merepresentasikan potensi

Produk lokal seperti kmlplk ketan, sambal, tape, batik, dan anyaman belum mtﬂilhh: akses retail modern atau
edukasi pasar.

= Masih minim ruang edukatif-terbuka yang menggabungkan pefatihan, keagamaan, dan sosial dalam satu

kawasan,

Landasan Keislaman

“"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra'd: 11)

&yat inl menegaskan bahwa transformasi masyarakat dimulal dari kesadaran dan usaha internal. Dalam konteks
perancangan Creative Industry, prinsip ini diterjemahkan melalui desain ruang yang tidak hanya bersifat pasif,
tetapl aktif memicu perubahan perilaku yang dapat mempengaruhl kondisi sosial dan ekonomi. Tata letak
yang strategis, sirbulasi yang terbuka, serta integrasi antara zona edukasi, produksi, dan spiritual
dirancang untuk menstimulasi partisipasi, kolaborasi, dan kemandirian masyarakat. Arsitektur di sini
menjadl katalis yang memfasilitasi transisi dari potensi laten menuju ekosistem kreatlf yang produktif dan
berkelanjutan,

Peran Creative Industry Sebagai Katalis Kawasan

. Katalis Sosial - Lokal dan Reghs '.

. Mtrq.adl wadah pertemuan komunitas pemuda,
pengragn, petanl, dan Masyasrakat umum,

» Memfasilitas kegiatan produktif berbasts kolaborass sepert

1. Petatinan UMKM dan inkubasi usaha

UMEKM,

B. Katalis Ekonomi - Pemberdayaan Produks ]
« mengadl simpul distribusl dan pengolahan produkc
lokal: ulner, kerapnan tangan. agrolndustri

2.Pameran karya Jokal dan event komunitas « Memberi  fasilitas  retsil  hremid dan  dapur]
- ) 3Keghtan keagimasn dan sosid dl masid komunitas bersamalruang produksi
F (peryalur zakat) « Mendorong perputaran ekonomi mikro lokal sekaligus

« “Mendorong interaksi lintas kefompok sosial dan budaya, membuka peluang pemasarsn ke huar daerah

yong seelumnya terpisan.

C. Katalis Kawazan - Transformasl Tata
+ Mengubah tapak pasif menjadi pusat aktaitas regional baru
lnlmmmnlllmnm mmmlpﬂmhﬂ
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Creative Industry untuk menjawab isu-isu tersebut
melalui pendekatan Catalyst Architecture dengon

Menyediokon reong kolaboretif doan
fmkubasi kreotif berbasis potens! lokal

Memfasilicasi kegiotan prodiksi edukosi =
sosial, dan spirituol secara terinfegrodi

Menjodi katolis produkiivites don konekisl sosial, boik

untwk masyorakal lokol meupun pengunjung luor

Gambaran Umum Preseden: Mount Barker Centre
Mount Barker Centre di Australia adalah pusat komunitas yang

o Menyediakan (asilitas multipur pose (komunitas, pelathan, ecdukasi, bantudn sosial)

o Terbuka bapl berbagai kelompok usia dan latar belakang

o Terletak di kowasan semi-perkolasn dengan Jkoes strategis

Fungsi utamanya bukan sekadar tempat berkumpul, tapi sebagal pusat katalis pertumbuhan sosial dan
penguatan komunitas,

Relevansi Kontekstual dengan Creative Industry Babat
TUJUAN

mengambil pelajaran darl Mount Barker dalam hal:

= Desain responsif terhadap masyarakat

Zona fleksibed untuk UMKM, edukasi, retall, sosial, dan ibadah
* Aksesibilitas terbuka Dampak bagi Masyarakat Lokal

Jalan masuk, ramp, plaza, dan ruang transisi yang terhubung

= Aktivitas multiprogram

Inkubasi UMKM, gql{-n kreatif, pelatihan usaha, dan ruang komunitas
= |dentitas arﬁrh tur Kawasan

Fasad dengan maberial lokal (bata, kayu), bentuk adaptif kontekstual
» Lanskap sebaghl pengikat ruang

Jalur pedestrian dan taman sebagai penghubung antar zona fungsi

KESIMPULAN

mengadopsi prinsip-prinsip dari Mount Barker Centre dan
menerapkannya dalam konteks lokal Babat sebagai pusat katalis
produktf.

Arsitektur dihadi kan sekadar wadah, tapi sebagai
penggerak perubahan sosial, ekonomi, dan kawasan.
Dengan pendekatan Catalyst Architecture, Creative Industry

menjadi simpul pertumbuhan baru yang menyatukan
lokalitas, kreativitas, dan kebermanfaatan lintas generasi.

Katddpnrif (reotive nduitny Ebepagh drobfecture o Bodel |emangrs® n I
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Kawasan lokasl tapak berada di Jalan Tuban - Surabaya, Plaosan, Kecamatan Babat, Kabupatén Lamongan,
Jawa Timur area ini tepat berada di samping jalan ateri primer. dan berada sl kawasan yang cukup ramai,
karena dikelilingi oleh bangunan komersial, pendidikan, dan kesehatan. yang menjadikan kawasan area tapak

menjadi pusat aktivitas bagli masyarakat sekitar. Hal ini menjadl poin pertama dalam perancangan "Sabat
Creotive Industry”

Menurut Peraturan Daerah Lamongan tentang Peraturan Ruang Wilayah Kabupaten Lamongan Tahun 2020-2039
Kecamatan Babat menjadi wilayah yang menjadi pusat keglatan Lokal di Kabupaten Lamongan, karena

kawasan kecamatan ini juga menjadi salah satu wilayah ibukota kabupaten lamongan yang menjadi pusat aktivitas
kegiatan masyarakat lokal di Kabupaten Lamongan

TR0 V0RTY




KONTEKS & LOKASI TAPAK

A Posisi Makro: ’ B. Karakteristik Eksisting:
Terletak di karidor utama Babat | )+ Lahinnberbentuk perseg
agian dari area mixed-usk tengan mndq': Topografir fatar
ndidikan & kesehatan * Qrlentas: tapalutara-selatan
Peran strategis dalam struktur ruang « Visibilitas tingg/ dan jalan utama

™

POLA KAWASAN
A Fungsi Kawasan: B. Intensitas Pengembangan:
+  Fungsi pendidikan: MTS SMP, MAN * Kepadatan bangunan sedang
» Fungst kesehatan: Terdapat 2 Rumah = KDB bervariasi 60-80%
' Sakn * Rata- rata ketingglan bangunan 1-
= Fungsi komersial : Terdapat Pasar di 3 lantai
w sebelah timur tapak dan terdapat
T toko dan warung di sepanjang jalan
‘ utama
= Fungsi hunian di area sekitar
)
E a SISTEM PERGERAKAN
A Jaringan Jalan: B, Sistem Transportasi:
n « |alan arteri primer sebagai akses utama s Dilalui angkutan umuim
* lalan kolektor menghubungkan antar kawasan = Jalur pedestrian belum optimal
K e Jalan lokal melayani aktivitas internal = Kebutuhan area parkir tUnggi

= Potensi pengembangan transit

point

POTENSI CATALYST

A. Fislk-Spasial: B, Sosial-Ekonomi: C. Lingkungan:

» Lokasi strategis untuk landmark = SDM potensial dari institusi sekitar  « Pengembangan RTH

¢ Aksesibilitas tinggi * Peluang ekonomi kreatif * Peningkatan kualitas lingkungan
¢ Visibilitas optimal * Kebutuhan ruang komunal « Sistemn berkelanjutan

o Ukuran tapak memadai + Potensi kolaborasi institusional

KESIMPULAN

A. Karakter Kawasan: C. Arah Pengembangan:

Area mixed-use barkembang i ] » Penger n Terintegrasi
Do pendid -kesahatan 3 EKLUNgan
Ak tnggi

‘olensl pengembangan besar __‘_-‘ '_ . ™
T O S 7 ey

B. Potensi Pengembangan: ‘.f .

Creative hub regional

Tatddpsmig rretive tradfuiblcy £ paph dei b hurd v Badwel | smangrs m I
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Luasan total Zona Fasilitas Publik = 242 m?

Luasan Total Keseluruhan Zona = 9001 m?
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Simulasi pencahayaan matahan pada tapak

Memaksimaliian arah hadap bangunan ke
arah Utera-Selatan wuntuk pancehaysan
yang baik dan memaksimalican

ol KEBISINGAN

AN

Timghat kebdvingan relatil tinggpl karena
tapak beracs di ares yang padat aktivitas.
wehingga penataan lenskap dan wegetas
pada bates tepd ares tapak digenabian
untull meredam Jara

O Ec

Angén dominan dari arah  utara karena

merupakan lahan kosong

pengEunasn vegerssi sebagai pemecah angin,
serta pemfilter udars dari angen &i arah jalan
raya dan membuast bangunan memanpang

untuk sirkulasi angin yang bask

Akieuibllitas ke lokasl tapak mudah,
dekarenakan berads & ampeng jalan-palan
utama, sehinggs memriuken bebih dasi 1
akies masuk ke kiwsssn Lepak untulk

meningEathan potensl Kawasan tapak

I NSEOE 1 Y DATT

@
ANALISIS

Ciarah Hugan:

+ Ratarata curah hupan dengan
ingensicas LT E TR A0 300
mamEilen

+ Kebembapan relatil tingpl sepanjang
tahun, berisar antara 60-95%,

Pengpunasn o material yang  tahan
terhadap perubshan cuscs tropis. seperti
atap antl panas dan fasad dengan bahan

* Luass Tapak :

= Luas Bangunan Maksimal (KDE|
14 BOT.07

& Luas Mijeu (MDMMRTH]: 7205 % m

« Garis Sempadan Bangunan (GSE) :

= jarok dar bepi alan utama: G-8 meter dan
batas lahan, tergamtung kanfikaw jalan

o wak darl oepi jalan kol 3-5 meter
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TOPOGRAFI

Ketinggian dan Kemiringan Lahan: Kecamatan Babat memiliki topografi relatf datar dengan ketingglan
rata-rata sekitar 6-12 meter di atas permukaan laut. Kondisi inl memungkinkan penggunaan lahan yang
efisien untuk pengembangan bangunan tanpa kebutuhan teknik perataan tanah yang komplek. Kemiringan
Tapak tergolong rendah, di bawah 3%. Hal inl ideal untuk aktiitas komersial, karema memudahkan
aksesibilitas dan sirkulasi antar bangunan.

Fleksibilitas Tata Letak: Kondisi topografi yang datar mendukung fleksibilitas desain massa bangunan,
memungkinkan integrasi berbagal zona berdasarkan fungsinya seperti Production Hub, Event Spaces, dan Pop-
Up Market tanpa batasan topografl yang signifikan.

Integrasi Lanskap: Lanskap hijou dapat dirancang mengikuti pola lahan datar dengan elemen taman dan ruang
publik yang luas, menciptakan zona rekreasi yang mendukung produktivitas. Penggunaan vegetasi lokal dapat
membantu mengelola kelembapan dan menciptakan iklim mikro yang nyaman.

Sistem Pondasi:
Karena lahan relatif stabil dan datar, pondasi dangkal sepert: pondasi pelat (slab-on-grade) atau pondasi telapak
[spread footing) dapat digunakan. Hal ind juga membantu efisiensi blaya konstruksi

Cotalpmag Creative indastry throeph dro W ectwre in Bobat, Lemengos m I - -
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Penetapan Zona Awal

Proses permbertukan massa dimulal  dengan
pendekatan zoning berdasarkan potensi kahan, di
mana batas maksimal area terbangun ditertulan untuk
merespors  peraturan  dan  konteks  tapak.  Zona
diletaidan berdasarkan fungsi dasar dan orentasi tapak
terhadap sirkulasi utama, Hal ini menjadi bndasan dasar
untuk mendptakan herarkd ruang dan memastian
.ﬁmmnmnwpmdmm




RESPON TERHADAP VEGETASI
DAN LANSKAP

RESPON TERHADAP TAPAK

ORIENTAS] DAN SIRKULASI

Bangunan memanjang dan timur ke barat dengan
akses masuk dari sisi tenggara dan akses keluar dari
tirmur laut, memaksimalkan potensi alur
pengunjung dari jalan utama dengan orientasi
bangunan menghadap dua sisi arah yang berbeda
menyesuaikan arah hadap lajur jalan. Serta Dua massa
utama berorientasi pada pusat interkoneksi dengan

void di tengah sebagai area aktif. e

Jalur pedestrian dipadukan dengan vegetasi
pengarah dan peneduh seperti pohon pule,
Perletakikan area parkir di area sebelah barat tabebuya,
tapak wyang sejaler dengan akses masuk
kendaraan ke dalam kawasan tapak
dan agar tidak

menggageu akithvitas
dalam kawasan 5 -

ZOMNASI TANAMAN

Tanaman tinggl di perimeter (peneduh & buffer),
semak dan rumput di tengah sebagai area
terbuka.

Taman Aktivitas

Tersedia ruang hijau interaktif yang berperan
sebagal titik temu antar pengguna, yang berada di
tengah (voidibangunan

RESPON TERHADAP
MATAHARI DAN ANGIN

MATAHARI

Bukaan difokuskan pada sisi utara dan
selatan untuk meminimalisir panas langsung
dari barat dan tmur. Dengan menggunakan
kaca yang kermadian memberikan kisi kayu
untuk mMmem@anng snar matahar yang masuk
ke bangunan

FASAD DAN VISUAL

BENTUK FASAD

Terinspiras: dan koneks! sel syaral (sinapsis)l bentuknya
dinamis, berulang dan saling terkoneks. Menggunakan
Bukaan kaca besar memungkinkan pendabayaan alami,
namun dilindungl Kisi atau secondary skin

BAYANGAN BENTUK

Bentuk melingkar membantu  membentuk  bayangan
alami yang melindungi ruang huat, Térdspat atrium dan
vold di tengah bangunan untuk manciptakan
sirkulasi silang alaml Serta memdbantu agar angin dan
thmur dan tenggaras dapat masuk melahs fo6d Hijdu
terbuka sebelum menyusup ke ruang daiam

WARNA BANGUMNAN

Warna netral dan natursl (abu-abu, coklat tanah, pubil)
memiberkan kesan organik dan ramah visual

RESPON TERHADAP STRUKTUR
DAN MATERIAL

STRUKTUR

Strultur utama menggunakan sistern Deton Dertulang
dengan balok melingkar dan kolom radial. dengan
mengpunskan pondasi bore pile karena konde tapak
bangunan berada o tanah yang lembek [/ area
persawahan,

MATERIAL

Fatad dan dinding menggunakan kombinasi materia
ringan dan alami, seperti bata ekspos, kayu vertikal, dan
kaca

fmw:mlm‘wmmm“[*w % | - -
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Tafsir Al-Muyosser / Kementerion Agema Soudi Arabia

ayal i menekankan bofo perubohon divam befvdupon sosial
ennomil, don Lpdritual dimuisd dari besodaron don woha nterngd
oty komuniol. Dolom komteks arsitekfur, hal ini Dermokng
Botivd pErORCONEaN Fuong seharusnyn holek hanva solutif secong
Jisik, tetopd fugn mengperokkan perubabon mentoltoy, pala pikir,

dan birdoyd berjo ﬂmtwalrm

PENDEKATAN

Cotolyst Architecture
menurt Bolvocrene 8 Zotecks (2021)

ploce-making

l

SYNAPSE

“Catalyzing Connections, Empowering Productivity”

konsep ini diterapkan untuk menciptakan ruang yang mampu menghubungkan (catalyzing connections)
berbagai elemen masyarakat dan memberdayakan (empowering productivity) aktivitas kreatif dan
produktif,

&

Menyediakan fasilitas maupun ruang yang
masyarakat

punya kegunaan |elas bagl
iproduks), edukasi, kolaboras, dil)

Fenerapan / Strategi desain

[?.'ur W bargunan, Penermpatan mnml

Bentuk

BTk mengpunaeEn ssem Moduls
Efrsien

Fasad

Pergeunaan bukaan sebupa Vertias!
Al

Landscape

Perndifan jenis tanaman sesual furgs
ora

Ruang

[ M;mmrmunﬂcﬂmfuw:u I

Struktur

=

Menyediakan ruang, dan fasilitas
yang menarik dan mendorong
partisipasl warga kota melalul
aktivitas, estetika, dan interaksi

Penerapan / Strategi desain

Tapak

Do 1—

P

Dapat menanamkan nilal dan
narasi 1okal ke dalam desain agar
pengEuna merasa “punya” tempat
it

Penerapan / Strategi desain

Tapak
MEnCenTIrkan gaya houp, neraka),
b rika-nilai sosal masyarakar Babat

Bentuk

I Mernbentuk Sriodas yong dinarmis ]

| Bma sebaga sl koneksi sosial |

| Adapefunnk berbaga fungs

Bentuk s
| T — J Perprunaan material okl seboga
o
Fasad
[Veusibangrandremes dnmenwri] - LaNdscape
Penggunaan Tanaman lokal, dan dapat
Landscape
[ Jabur s renani urmuk sksploras ] Rulng
Ruang —
I&a&bﬂtmumt chn h:mull-!-] Struktur
Struktur : =

mermperthaticn material S strukiur
asinya | ekepos & indusinal)

I hidede ) 10T
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Topak crancary dergan orenlml  yong
MmEngal SeCars Orianek Can ahses unama ke

berage fona adhvitr. Bernen landscape

keberlanjutan relas antar ruang terbaka
dhan tertutug b peckesrion dhn g bgau
g menyaby k. merckulong ok
rrusiory ey abal clar irikh

Tanak g rrengaoiops ponsn pien senmal
nang] traree heviagka yang berfunga sebagial
nocdd  poed vl besbarrgad  dan
[ 54 (R ]

Sruktur mengpunakan  sistem rangka
portal beton dan baja ringan
lergieung, menyesualan dengsan bermuk
banpunan vang melenglarg  dan
memibule. Pergaunasn sstem moddar
ek mempercepa  komstnuksl, serta
merungkirsan fesiblite neng ddam
thain luiar

Srukhr aap menglauti benhuk spiral
atau kuna sinapeik untuk mendulang
pencahayaan alarme dan srladasi udam,

Bertik barngunan menyeupa | Sinapss—
melenghung, saing menamibung dan meraty
secara fungsional il menoptakan  ruangruang
transsl yang abmi nondnear, don felshel
mendilung interaks pengpuna yang kreatif doan
sportan

Bertuk spral dan sriuly memmjuidan kormsep
interkoneksl dan kesnambungan proses berpldar
dan berkana Korsep il memperioat fungs
bargunan sehapial Inkubator ide-ide baru yang tenus
berkemibang, sesus dengan semangat arsiekiur
biartats

« Struktur utama Beton berulang dergan

Fasad mencerminkan pola

neural

VeRetas diemoatean | siraless

':.'.;-;-.:r.: sepos ULk menomolkan esan

roksing modem,

* Atap Meal

meserghung, Ehan teca dan mempe ket

mofing Sau  ancadume
D TELI FLELIFISTIE,

" quﬂlrg Kombinas bata espos, panel GRC
13 kaca ow-e uniuk ermarnanan ermnal

* Lantal Conblock o

L L 52Ta :_hf.'l"_"ll_-“_.llll.'r e O T

oo uniuk shor pejalar
Matena opdh Derdasarkan prmsip keDerang L
materal) dan

DT aan (low martenance)

ST araiee leesmucdahan

pathway, berupa garsgais luna
bubaan ogank, dan permainan ks
yarg dnams Eemen fmad bukan
harwa estets tap juga resporsd
Erhadap M — MengEunaskan Sun
shadmng kisds kaay dan veeetas

sebagal elernen pelndung, penedui,

dan pernbenfik rueng soset

Pohon besar untuk penedubh
area plara dan sl ama

Semak dan taraman  bunga
sehaga olormen estetha dan

WET UNDLK KEREManan termmal PErTItLILIS afta
Integrasi antara fasad dan ruang lhuar o Vepetas Saf sepertl vertcal

garden dan green roof d amea

senl publl  sebaps  smbol
keberlangutan  dan  edukasl
erhoEs

terhubury targa batas kala

« Functiore Bargunan torbag dalam 2ona produldit Sudio, workshoo) edukeatl (et

‘I_-'hl".:l:' a5 g e B 4 allp® g F=10 pCha Ty [T L rarnionTur SO 'I._illl‘ﬁ- AT (TS, sl

g dekaml dan sosal (kafe, plara) yarg

. Mn.uﬂrg: Representas viSLG Snapas MeTmper Lkt midkns Seaga termpal kolaborss O dan pertukenan Nl
« Attractor Bentuk komk don aur ruang vars tak blasy menoptakan dave tarik veual dan pergakarman AW el 2 LM

Coalprng Crrative indusiry (N owugh ArcheerTure in Bobot. Lemengie’ 40 I- -




Sirkulasi akses tapak terletak di area

s E B E L U M pojok (batas pinggiran tapak) dan akses

meliuk liuk, menjadi faktor kurangnya
PENGELOLAAN MASSA kemuadahan dalam mengakses tapak

Area lanskap masih  belum
terdesain sesual dengan respon
tapak

dari area sekitar

menyababkan kurangnya efesien
pembedaan jallur antar kendaraan, dan
menjadikan minimnya lahan parkir yg
wdibutuhkan

Orientasi hadap bangunan yang Zona bangunan hanya
berlawanan, sehingga kurang jelas dipertimbangkan dari
tujuan arah hadapnya (untuk kemudahan akses dari respon
meanarik pengunjung) aktivitas masyarakat pada
umumnya
membelakangl area tons fungys primar

andang wlarmd
ljalan rayal

rors fungy sehunder

Konektivitas antar ruangan yang hanya zona fungs: servis
berdasarkan pembagian zona fungsi

utama bangunan, belum
mempertimbangkan kemudahan untuk rona fungsi pelayanan
mengakses antar ruangan yang ada.

T P —



2.9

KONSEP TAPAK

sirkulasi pada tapak
mempertimbangkan kemudahan akses
dari jalan raya, serta membedakan
jalur tiap kendaraan, dan kebutuhan
dalam menurunkan penumpang, dan
memperhatikan kemudahan  akses
keluar masuk tapak tanpa mengganggu
aktivitas dalam tapak

Akses kendaraan darl
jalan utamas diarakhan

e area basement,
dengan jalur  keluar
barada @i belakang
bangunan

orientasi hadap bangunan yang
mempertimbangkan dari target
respon pengguna untuk mengakses
ke area tapak

bangunan menghadap ke
arah barat (target

pengunjung dari arah
Jalan barat)

bangunan
barat [tar

Pengeloaan
respon area tapak., juga di desain
dengan bentuk yang menyesuaikan
dengan anatomi bangunan

SESUDAH

PENGELOLAAN MASSA

lanskap selain darl

Zoning area pada bangunan
mempertimbangkan potensi
menciptakan produktivitas
menganggu fungsi utama
bangunan

juga
untuk
tanpa
aktivitas

pertimbangan perietakkan zona olahraga, dan

plaza yanmg menjadi pusat berkumpuinys
masyarakat
menghadap ke arah

gel : pengunjung dari

arah jalan timur)




SIRKULASI -
akses keluar parkir berada di LAPANGAN

area samping tapak dan perletakkan lapangan pada
memiliki akses keluar yang | area yang terpisah dari
berbeda deangan jalur drop off kerumunan dan akses
hal ini  dilakukan untuk kendaraan untuk
menghindari  kemacetan | keselamaatan pengguna
| pada kawasan tapak
Akses masuk area tapak
menyesuaikan dengan <P
akses jalan utama . e ke l ,

AKSESIBILITAS

(DALAM TAPAK)

Memastikan akses dalam bangunan dapat
dinjangkau untuk memudahkan akses
dari bangunan satu ke bangunan lainnya
untuk dapata mengakses semua fasilitas
yang ada di sekitar bangunan (

Orientasi bangunan menghadap ke arah kanan dan kirl
mengikuti arus lajur jalan raya, bertujuan sebagai pemikat
pengunjung (wisatawan) yang lewat pada sekitar kawasan
bangunan

sebagai fasilitas yanag merespon aktivitas
sekitar dengan perletakkan di area kanan
tapak yang bersebelaahan dengan bangunan
pasar



Zoning perletakan vegetasi

pemikat visual pada tapak
VEGETASI
penempatan vegetasi peneduh pada sekitar / 'ﬁ
area lapangan, agar kondisi sekitar tidak i
terkena panas yang menyengat akibat iklim \\ Y
setempat

Zoning perletakan

vegetasi peneduh pada
tapak

Vegetasi pemikat wisual
berada di dekat
bangunan sebagal visual
pada area bangunan

Zoning perletakan vegetasi pengarah pada tapak
e - | vegetasi pengarah berada

mengelilingi area tapak
l . sebagal penanda  arus

e LA sirkulasi pada area tapak

AREA PARKIR

pembedaan antar kendaraan beserta
akses masuk pada tapak, untuk
kemudahan akses dan parkir

~ penempatan plaza pada area tepi
jalan skeunder dan dekat dengan
. area parkir untuk kemudahan
pengunjung mengaksesnya

Tmrmmwmm“h‘m- M I- -



TR 1] emdataan d
belahamyg Bangunan
dgar idak WEngEARERU
Aifiwiidiwtams dalam
[Epdk

FARg

Sefupahan

aktivitaspendubung

Bangumnan ok el yang ®serepabian  aktivitas
Berads ol area Bary ulama Bamgunan., beradas 4
Naresa Besdehatan sebalah AL T Iharens
dengan ares sekalah) Geidekatan dergaen ares

pasar)

membedakan
antara aktivitas utama poda tapak, dengan

: lokasi aktivitas pendukung untuk
Green Space Area hijau menyesuaikan letak fasilitas yang
d'fungsn‘aﬂ tldak hﬂﬂ}'a SEba‘gal dibutuhkan dengan mempert "':),|r'.b.:k.ir:
estetika tetapi JUga untuk kebiasaan aktivitas masyarakat pada

edukasi dan sumber pangan
komunitas.

umumnya d) area sekitar ‘.g1|'_1.'|l-

ares slahraga

Penyediaan area fasilitas olahraga
yang difungsikan untuk masyarakat
sekitar untuk mawadahi kebutuhan
aktivitas di area sekitar tapak

| Memiliki 2
orientasi hadap bangunan (timur dan barat)
dengan tujuan agar bangunan dapat dilihat
dari 2 arah yang berbeda (menyesuaikan
jJalur utama pada tapak) untuk menarik
pengunjung darl luar kota

Konektivitas dengan Lingkungan

Sekitar —+ Membangun akses vyang

mudah dijangkau dari jalan utama dan o
fasitas umum di area sekitar tapak,

agar akses mudah sehingga masyarakat

tidak enggan untuk berkunjung

I NSEOE 1 Y DATT
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P TAPAK

Desain Sirkulasi—= Jalur pedestrian

yang menghubungkan setiap zona Parnir Knusis

dengan pathway interaktif, serta area o
sosial seperti outdoor plaza dan area
olahraga vyang menyatu dengan
lanskap bangunan.
pembedaan antar kendaraan

beserta akses masuk pada tapak,
untuk kemudahan akses dan

parkir

area plaza pada sekitar
tapak selain digunakan
untuk area terbuk untuk
menikmati makanan Yg
ada juga digunakan
sebagal area berkumpul
untuk

masyarakat sekitar

‘||

*‘.;i

area plaza

%l

meny!d.iakan fasilitas —»
menambahkan fasilitas halte
sebagal respon aktivitas
masyarakat sekitar, posisinya
berdekatan dengan pusat aktivitas
masyarakaal pada umumnya
menyesualkan agar mudah
dijangkau oleh masyarakat sekitar

“Lotelynnf {roative eduidry tSriuard drrhfertard in Bedel Lamargrs % I - -



Desain-Modular & Expandable
Struktur bangunan
menggunakan sistem maodular
sehingga ruang dapat diubah
sesuai kebutuhan tanpa
mengganggu bangunan utama.

Multi-Level Space —+ Pemanfaatan
ruang vertikal untuk mendukung TS oS

fleksibilitas penggunaan
DENAH RUANGAN

LANTAI 2}

ATAP BANGUNAN

Bentuk atap menyesualkan bangunan

disekitarnya,

modifi

nya, u
bangunan

namun terdapat
kasi kemiriangan di tiap sisi
ntuk menjadl karakteristik pada

ATAP BANGUNAN
LANTAI 2

area foodcoourd

LANTAI 1 g ____ Creative Market & Showcase
S /_f" Space = Area yang berfungsi
T p— “'_J,,f' sebagai tempat pameran dan
? Ay i penjualan produk kreatif dari
b=/ ATAP BANGUNAN komunitas lokal, tersedia jug
LANTAI 1 area terbukd untuk menunjang
ruang transisi yang [ aktivitas gabunagan dari zona
berada diarea tengah e ' . edukasi dan zina inkubator
bangunan,  sebagal " l r'_;?-‘: x\\ " bisnis
penghubung antara 7 ::_:- i r-‘: \ e TR
aktivitas  di  zona [/ -(?L >\ =
S N s
edukasi, dan zona [_Jﬁizx_x__ f{;&_:l?f,::ﬁj?_r DENAH RUANGAN
inkuator bisnis ol LANTAI 1
;. ppr— Fd
AN é'"-.'.i"rf < _;,:'7' = —
AN — e rea production hub
AF £ _4@:":“‘ N - L ---‘.-/"";-..-""-'.;.:‘ . .
o By v P *J{T-_I-f-f_',:"-.:""u,:xh},\
‘-Jl-ﬁj-_f‘«;,_-'v-’. ' L e C
JJ 89 T area foodcoourd
Ekosistem Kolaboratif F— o S mp
Menciptakan lingkungan ) Pt
yang mendorong (7 ) :
interaksi antara L . '_,.{H : } :“r::k;r"t -
seniman, desainer, s M 3
pengusaha, dan e D g Zonasl Berdasarkan Interaks -
komunitas lokal melalui —— Pembagian area dengan konsep
event, workshop, dan 7 7 high-intensity & low-intensity

pameran rutin,

PR

DENAH BASEMENT

rones, memastikan aktivitas yang
leblh tenang seperti riset dan
desain tidak terganggu oleh zona
produksi atau interaksi
publik.kreatif darl komunitas lokal.
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I
KONFIRMASI HASIL PERANCANGAN

Dalam perancangan Creative industry dari awal hingga akhir mengalami 3 kali perubahan pola tatanan massa
RANCANGAN PERTAMA TATANAN MASA

ALASAN PERUBAHAN

Penermpatan rond inkubator dirdsa kurang tepat karend
berada di area paling belakang sehngga menjaddannya
sebagal rona sekunder. Hal inl mengakebatkan bangunan
dengan fungsi pendukung atau servis justru lebih mudah
diakses dibandinglan bangunan utams yang seharusnyd
rmenjads fokus utama kawasan,

Pola tatanan massa hanya menjadi 1 massa, memiiki 2 arientasi

hadap bangunan menhadap ke akses |alan, perletakian 7ona
inkubator bisinis berdekatan dengan rana creative retail yang

kemudaian terdapat lorong sebagaia penghubung dengan 2003
education dan masjid, perietakian di sesuaikan berdasarkan hasil

analsis fungsi bangunan

. RANCANGAN KEDUA TATANAN MASA

"

ALASAN PERUBAHAN

Adaryd  dua orientesi bangunan sebagai  elemen
welcoming  justru  menimbulkan kebingungan bag
pengunjung dalsm menentukan arah tujuan. Selain itu,
bangunan utama belum menjadi vtk fokus (paint of
view) karena posisinya tidak langsung terlihat atau
mixdah diskses saat pengunjung pertama kali datang ke
karwiasan,

Tapak dirancang dengan satu massa bDangunan utama yang
dilengkapi lorong penghubung antar rona fungsl, Orlentasd
bangunan menghadap ke arah jalan Utama, dengan penempatan
bangunan inkubator bisnis & area yang mudah diakses oleh
pengungueng. Sementara  itu, masjid ditempatkan  dengan
memgerhatian posisi arah kiblat ager sesusl secara fungsional

RANCANGAN KETIGA TATANAN MASSA

ALASAN PERUBAHAN

Pemecahan massa bBangunan |juga merupakan respons
terhadap kebutuhan untuk  mengurangl  potbens
kerumunan  antar  akthvitas bangunan, sekaligus
mempermudah  pergunjung  dalam  memahami
aksesibilitas kawasan dan mengenall fungsi masing-
mating bangunan. Zofa utama, yaitu inkubator bisnis,
ditempatkan di area tengah sebagsl pusal ofiennisi,
sementara zona Education Hub dan Amfiteater berada o
sisl sekitarnys untuk mendukung fungsd edukatil dan
Interaktif, D6 sisi luar, bangunan Creative Retasl dan
masjid diletakkan di area tepl tapak agar kebih mudah
diakses pengunjung mengingat kedua fungsi tersebut
miemdi tingkat inensias aktivitas yang Unggl.

Tata massa dibagi menjadi lima baglan berdbsarkan fungsy
dengan orientasi mengarah ke tengsh area yang dffungsikan
sebagal plaza—sebagal titik fokus visual [pont of view) dani
kesshruhan kompoditi bangunan. Pola inl dirancang urtul
mengarahkan alur sicicplasi pengungung menuju bangunan utama,
yang kemudian dikeliing oleh massa bangunan Lainhya yang
berfungsi sebagal rona sekunder, seras, dan penunjang.

T —



ORGANISASI ZONA PADA TAPAK

KoFHeg synapse
FUCTION

Zona Inkubator diletakkan pada area tengah tapak
bertujuan sebaagal penanda bahwa itu zona utama
yang kemudian dikelilingi oleh zona-zona fungsi

sekunder sebagal pemicu aktivitas.

ZONA EDUKASI

Koeriep wynagie
MEANING

fasilitas yang ada.

ibadah

ZONA PENUNJANG

Sebagal area fasilitas publik
meliputi masjid dan lapangan,
sebagai bentuk wadah fasilitas
kebiasaan masyarakat sekitar

ZONA INKUBATOR BISNIS

Merupakan -~ rorfa. ulama

perancangan yang terdapat

beberdpa

(1) L iarked, pan
i

et ductian studio

Tasiitas - saperts,

ZONA CREATIVE RETAIL

Merupakan zona sekunder pada
perancangan yang terdiri dari retail2
yang meawwadahi aktivitas jual beli
dan pengembangan UMKM babat

3.1

PENGELOLAAN
KAWASAN

Zona Penunjang diletakkan pada area tepi tapak
untuk kemudahan akses pengunjung mengakses

seperti masjid berada di tepl jalan raya untuk
menark pengunjung ketika

mencari tempat

AREA PARKIR

Tepat berada di
samping jalan
akses utama ke
area tapak, untuk
memudahkan
pengunjung
mengakses
tapak

area

“Cotalyring Creative indasry throuph et hEectere in Bobat, (omenges @ I-




AKSESIBILITAS

Membedakan akses antara konuep symapae
kendaraan umum dan ATTRACTION
kendaraan servis memasuki i s Akses keluar tapak berada di
area tapak sebelah kanan tapak di

-, T samping jalan sekunder untuk
m menghindari kemacetan di

area jalan primer

AR RENDARAAMN
EELLIAN LAWALAN

ARTES WAt
REMDARAAN SERVIY

AL AN
AINOARALY LI

RO vy TELe AR EA DO OFF
[ Funcrion | g

Aksesibilitas tinggl: Terdapat drop-off area,
halte bus, parkir luas untuk kKendaraan
pribadi dan umum=—memudahkan
mabilitas pengunjung dan pelaku usaha

ARELE ETNDARARY KF
FARKIAY

TRANSFORMASI
BENTUK MASSA

kaniep fynapie
ATTRACTION
Membuat bentuk scusn lingaran ke
bentuk yang lebih dinamis dan
memyatu dengan Lndscape dan
dapat menciptakan ilus gerakan

'I.nn]i 1§nl§l‘

Memposisikan - acuan (bentuk lingkaran)
untuk penempatan massa yang akan
digunakan serta menyesuaikan dengan
pola grid yang ada

o honsep synapse

ATTRACTION
Penambahan grid pold radial sebagai
acuan bentuk el untuk

menghasilkan bentuk yang dinamis

Pemberian Grid horizontal dan vertical dengan

jaarak 10m pads tapak sebagai acuan pola ‘
modular unfuk bentuk massa bangunan

landscape dan bangunan

G0 1 1 DITT



SIRKULASI

| Balam apak L - komiep synapie

e e e ATTRACTION
ATTRACTION .

Sirkulasi dinamis
Sirkulasi terbuka: Sirkulasl pedestrian dinamis menyerupa: Sinapsis

menghubungkan antar bangunan dengan pola
menyerupal sinapsis, memicu interaksl sosial dan
kolaborash

(seperti  terlihat pada
rancangan bentuk dan
jalur penghubungl. yang
-~ mengalirkan  pengguna
] dan satu ona ke rona

lain secara alami dan
menarik.

ramp yang di letakkan di
tengah bangunan sebagal
penghubung antar zona

Bermuk sep O domea

SEr@an entus  pap peiard
et & Mdaifiha dengan
T LT T —

* B skorn bard gk s
e SRR pEYSSEES R e
.

[
s KOLOM
Penggunaan kolom  strukbur
dergan  ketebalan  60x30

STRU KTUR uituk jarak lengkung + B

Komiep synapse r dan biga lebih untuk bentang

[ e i

PONDASI
penggunaan Pondasi pile cap dikaranekan lokasi
tapak berada di kamasan sawah karena tanah pada

AR Tertks mengd
el dan Bak yarg B

St dany  Devhags sl -

el ared sawah cenderung lunak dan mencegah agar
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ATTRACTION
Memberi batas tanpa menciptakan penghalang
keras (non-blocking divider)

« Cemara Angin (Casuarina equisetifolia)

= Asparagus Fern (Asparaggus densifiorus)

» Palem Mini (Chamaedorea elegans)

e Lantana Ungu (Lantana comara)

VEGETASI PENEDUH

barterp iyapee

Qi T+l MEANING

Memberi kenyamanan termal & ruang teduh untuk

interaksi sosial
« Trembesi (Samanea saman)

* Ketapang Kencana (Terminalia mantaly)

» Tabebuya (Handroonthus chrysotrichus (kuning)
atou Handroanthus impetiginosus (pink)

* Pohon Mangga (Mangifera indica)

TANAMAN ESTETIS & ATRAKTIF

- A

MEANING
Menambah daya tarik visual & ikon tropis

+ Bougainville (Bougainvillea glabra)
+ Kamboja Bali (Plumeria rubra)

» Lantana (Lantana camara)

+ Heliconia (Meliconio rostrota)

I NSEOE 1 Y DATT
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3.1

KismiEp Vyfagie
MEANING

PENGELOLAAN KAWASAN

Rancangan Babat Crestive locsl Industry Inl menerapkan pendekatan Synapse
Architecture sebagai strategi katalis (Catalyst Strategy) untuk menghidupkan potensi lokal,
kreativitas pemuda, dan pemberdayaan UMKM di Babat, Lamongan. Gagasan desain
tidak hanya menjawab kebutuhan fungsi, namun juga menjadi pemicu interaksi sosial,
pertumbuhan ekonomi, serta transformasi budaya melalul bentuk, ruang, dan lanskap
yang inspiratif,

LAPANGAN

EDUCATION HUB

akseas ke anatar zona bangunan,
mermiliki bentuk yang °
melambbangkan seperti synd
yang merupakan titik temu kegiati

MAS|ID

komep synapse
MEANING

4

.

& Pengpunaan kolom untuk area
jembatan dengan material kayu
sebagal elemen arsitektural yang
identik pada bangunan

Lonsep Fynapae

FUNCTION

* Signage pada area depan tapak
sebagal bentuk identitas pada
bangunan, dana memudahkan
masyarakat umum membgenali
bangunan yang ada

- I m T




N A

kormep synapse
ATTRACTION

WARNA FASAD

Attraction — Catalyzing Connections
s Coklat ekspos memberi karakier kuat dan estetika earthy-industrial
. . . yang menarik, terutama bila dikombinasikan dengan tekstur kasar,
pencahayaan hangat, dan landscape hijau.
hansep vynapse » Menciptakan kesan bangunan yang unik namun tetap familiar,
- AMPHITHEATER menarik minat pengunjung untuk masuk dan berinteraksi.

INKUBATOR BISNIS
AREA PARKIR

e Pemberian kapasitas akses parkir untuk bus
sebgai caadngan untuk peluang potensi jika
wisatwan dengan kapasitas yang lebih besar.

* Pembedaan akses antara keluar roda dua dan 4
pada area parkir. untuk menghindari kemacetan
yang membayakan pengguna

CREATIVE RETAIL

AREA PARKIR

* Pembedaan akses antara keluar roda dua dan 4
pada area parkir. untuk menghindari kemacetan
yang membayakan pengguna

Rondep synapie
ATTRACTION

* Sebagal penerapan respon pola kebiasaan
aktivitas masyarakat sekitar yang terbiasa
memberhentikan bus pada area sekitar tapak.
dengan penyediaan fasilitas ini, diharapkan
dapat menjadikan masyarakat lebih sadar
akan keberadaan bangunan BCLIC

HALTE
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EDUCATION HUB

Fasad Ikonik dan Dinamis

» Fasad melengkung menyerupai sinaps atau sel
otak

* Menggunakan panel logam perforasi/keramik
berpola untuk pencahayaan dramatis

* Warna fasad bisa bermain dengan wama alami
tanah, kontras dengan tanaman hijau -

MAS)ID

Jaringan Ruang sebagai Cultural Nodes
Ruang-ruang kreatif seperti workshop, galeri UMKM, area
diskusi, dan ruang komunitas didesain sebagai simpul budaya
(nodes). Seperti sinapsis yang menghubungkan neuron,
ruang-ruang ini dihubungkan melalui alur sirkulasi yang cair
dan interaktif membentuk jaringan produktif yang
mendukung kolaborasi lintas sektor.

T —

PENGELOLAAN BANGUNAN

Function: Ventilasi alami & perlinduny
Fasad dirancang untuk menangkap an
mengurangl panas, dan memberi
keteduhan. Bisa berupa kisi-kisl, seconc
skin, atau lubang organik.
Meaning: Material lokal = identitas
Penggunaan bata Babal, kayu kokal,
anyamarn bambu mencermin
keterikatan budaya dan lokalitas.
Attraction: Visual denamis, interakuf




Place-making: Fungsi, Makna, Daya Tarik
Setiap ruang dalam rancangan memiliki:
* Fungsi nyata — mendukung kegiatan UMEKM,
edukasi, dan kolaborasi.
» Makna lokal - desain memperhatikan nilai
budaya, narasi sosial, dan karakter Babat
* Daya tark -+ elemen visual, aktivitas publik, dan
AMPHITHEATER fleksibilitas ruang memicu  partisipasi  dan
kebanggaan warga.

INKUBATOR BISNIS
IATOR B

2 -h\
Q:

L
g W

O\

-
T o
) . -
- e

CREATIVE RETAIL




BANGUNAN
RB]SNIS L « ap terb men usat visu n fisik
s g ragherl g gkl
bangunan.

* Member: kesan bahwa aktivitas di dalam tidak
tertutup atau eksklusif, melainkan transparan
dan mengundang partisipati,

Tampak Atas

koraep synuapLe

s Penerapan kaca yang dilapisi kaca serta
area |kovidor yang tersusun dari
wmpuka pola batu bata sebagai
ventilasi dami sebagal bentuk respon
dari iklim setempat

AXONOMETRI RUANG
Lantai 2 3

= Lantal 2 dirancang sebagai pusat

workshop dan simulasi + Pemanfaatan material lokal (batu bata,
# Lantal 1 ruang dirancang sebagai m’l:“d:’“" ""‘"“"“'m nilai dan
pusat produksi ya Babat.

« Penggunaan ramp sebagai  akases
COLOR PALLETE FASAD DAN RUANG servis untuk membedakan jalur antara

..- -. pengunjung  (wisatawan) dan  staff

Warna inl memperkuat identitas lokal (Pengusahalokal)

kawasan Babat sekaligus menciptakan

nuansa rfamah yang mengundang

keterlibatan komunitas DETAIL KIS| BANGUMAN

BANGUNAN CREATIVE RETAIL  * dengan " modifices
khusus menjadikan
visual lebih dinamis dan

menarik
(e e BT

ROnLep SynapLe
FUNCTION

: o Area sirkulasi  lorong  servis el
# Lanta: 2 memikki 2 area mmnam ks ha-l-u bara B B
cafetaria yang terletak ekspos agar cahaya matahari
pada ujung bangunan 4,00t langsung masuk ke dalam

dengan view
area bangunan
menghadap ke arah luar

bangunan * Kemiringan pada atap selain saebagal

COLOR PALLETE FASAD DAN RUANG  Pemikat visual, hal ini juga digunakan
sebapal brotuk respon terhadap iklim

sekitar mansep ynapee
FUNCTION

« Lantai 1 memiliki 2
area plaza sebagai
Menjadi itk temu,
simbol dan ruang
dialog. kolaborasi, dan
interaksi sossal antar
PENEEUNa

I NSEOE 1 Y DATT



BANGUNAN

EDUCATION HUB MEANING |

o Atap transparan di tengah pada bukan hanya elemen
arsitektural, tetapi menyampaikan makna mendalam dalam
pendekatan Catalyst Architecture. Ruang tersebut menjadi
pusat keterbukaan, Interaksl, dan koneks: sosial yang
mencerminkan semangat inklusivitas

kensep synagee

+ \isual dinamis dan interaktif; Fasad terbuka, area publik
semistransparan dan  ruang multifungsi  membuat
bangunan hidup dan berubah sesual aktivitas.

konuep tyhapee
FUMNCTION

= ruang o deswn sebagal area edukasi yang dapa
dirubah sesual dengan kebutuhan pengguna, serta
adanya plaza pada area tengah bangunan wuntuk area
titik kumpul dan kegiatan semi outdoor.

* menerapkan warma yang memperkuat sebagai

COLOR PALLETE FASAD DAN RUANG
identitat okl

BANGUNAN
AMPHITHEATER

QSR Sy

« Amphitheater di desain indoor sebagl respon iklim
setempat yang memiliki cudta panas berkepanjangan
sehingga memaksimalkan potensi ruangan dengan
membernkan ventilasi pada tengah bangunan

BANGUNAN MASJID

FAREL WO T

kansep pre
SERaME DEPAN

» Serambi di desain
mernyeluruh pads area Sl
luar maspd yang dapat 73 FUNCTION
berfungsi sebagal area
peristirahatan

= Ruangan tidak bebas kolomn,
untuk  memperkuat  struktur
atap yang menggunakan plafon
tinggi untuk mengurangl hawa
panas karena cuaca

* Pembedaan sirkulasl antara laki-laki dan
perempuan seérta perbedaan tinggl level Lantai
dan area serambi ke ruang utama sholat

Tm:mmww“mm“h‘w- $ I- -






EVALUASI HASIL
PERANCANGAN




RIVIEW HASIL
RANCANGAN

UJIAN PRIVIEW

A. PENDEKATAN

1. Program Edukasi apa saja yang di wadahi sebagai bentuk katalisnya?
2 Produksi apa saja yang diwadahi dalam bangunan? untuk menyesuaikan ruang yang dibutuhkan

B. ARSITEKTURAL

1. Mempertimbangkan sirkulasi dalam tapak untuk akses umum dan servis

2. Teras dan pintu pada bangunan belum tergambar dengan jelas

3. Mempertimbangkan sirkulasi datam tapak untuk akses umum dan senvs

4. Mempertimbangkan sirkulasi dan Aksesibilitas dalam bangunan untuk akses umum dan servis

5. Penggunaan basement dihilangkan dikarenakan kondisi area tapak yang merupakan area lawan banjir

6. Aksesibilitas untuk parkir dipertimbangkan lagi agar tdak terjadi penumpukan atau tabrakan antara
kendaraan mobil dan motor

7. Mempertimbangkan untuk penambahan parkir bus

B. Tangga darurat terlalu sedikit tidak sesuai dengan besar bangunannya

SIDANG AKHIR

A PENDEKATAN, LANDASAN KEISLAMAN DAN KONSEP DESAIN

1. Bagimana keterkaitan Catalizing antara objek dan lokasi tapak lebih diperjelas!

2. Pendalaman objek preseden mount baker untuk penerapan pada desainnya

3. Alur proses desain harus runtut

4. Creative center ranahnya apa?

5. Bagaimana Dampak katalis untuk masyarakat lokal dan masyarakat luar?

6. Fungsi pada bangunan edukasi lebih di kerucutkan berdasaarkan pendekatan Catalyst architecture
7. Memperimbangkan fungsi masjid sebagai katalis ( bukan hanya sekedar tempat ibadah)

B. Penerapan place making apakah berkualitas?

9. Pemilihan landasan keislaman lebih detall lagi

B. ARSITEKTURAL

1. Signage antar bangunan harus terithat jelas untuk memudahkan pengunjung

2. Potongan pada kawasan bisa disesualkan dengan bentuk bangunan atau kawasan
3. Memperiihatkan tampak kawasan sesual konteksnya

4. Penggambaran Denah pintu masuk menghadap ke arah pembaca

5. Penggambaran Shaf pada denah masjid

6. Penambahan Akses pada bangunan amphiteater




HASIL PENYEMPURNAAN
RANCANGAN

UJIAN PRIVIEW

A. PENDEKATAN
1. Program Edukasi sebagai Katalis dalam BCLIC | Peryelasan dasar tordapat oi hal 7)
- Morkchop Branding & Kemasan
contoh kagistan: inoas resen, pengotatan hash i, ki aryaman Contoh leghatan De.sr kesvurar, Ker thr, s (kg fotg =6

At batk, FerpEa e prock i keeraran banu
Tujuare Mercorong dhersfilars procius okl agar lebih kormpennf dan
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b poterm il
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.. Produk yang di produksi dalam bangunan ( Peryelasan terdapat di hal. 7.9)

Wmmmmdmmmmwmmm’
sektor kuliner, mmmwmmmmwmm-
kreatif, tetapi juga menjadi katalis sosial, elkonomi, dan identitas wilayah.
Secara umum, produk-produk ind dapat dikategonikan menjadi tiga kelompok utama:
*  Produk Kuliner Lokal

Sepert kenpik ketan, tape, sambal khas, hingga mimuman herbial, Produk ini memililki keunggulan dalam daya serap pasar |
yang tinggl, kernudahan produksl, serta keterkatan langsung dengan budaya konsumsl lokal Produk kuliner menjadh |
entry port permberdayaan ekonomi rumah tangga.
» Produk Kerajinan Tangan
mmmmmmmmmmmmn.
merepresentasikan identitas vsual Babat dan menjadi media penguat nils budaya, sekalgus membuka ruang partisipas |
komunitas secara intas generasl

* Produk Agrobisnis

Berbasis hasil tani seperti cabal, plsang, singhong, dan jahe, produk ini dikernbangkan menjadi olahan bemnilal tambah |
sepert] sambal botolan, keriplk, tepung instan, atau minuman tradsional. Produk agrobisnis menjadl jembatan antara
Ketiga jenis produk ini tidak hanya memperkuat ekosistern ekonomi lokal, tetapi juga menjadi media edukatif,
MMMMWWMWMWMMME
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HASIL PENYEMPURNAAN
RANCANGAN

UJIAN PRIVIEW
B. ARSITEKTURAL

o Motass pintu (akses keduar masuk bangunan tidak tergambar, sehingga pembaca binggung mengetahul akses dan apa
saja fungsi ruang yang ada)

Notasa dan bentuk plaza sebagal area drop off kurang menonjolican fungsi bangunan, dan kurang point of view untuk
pengurjung. dan onentasi bangunan kurang jelas

°!.I:5ﬁ untuk pengunjung keluar hanya dibedakan akses keluarmya untuk area parkir dan drop off, sedangkan untuk
area parkir mobil motor tidak ada pembeda, dan area untuk loading dock kendaraan servis tidak ada

Akses untuk pengunjung dan servis dalam bangunan menjadi satu, dan menjadikan
, Srigulagi dalam kurang tepat untuk area produksi

Kegistan dalam bangunan cukup kompleks sehingga kurang tepat jika harya dalam massa

1 bangunan, bisa menyebabkan penumpukkan pengunjung,

dria SO S
e il

. Menggunakan basement sebagal area parkir tidak memungkinkan karena lokasi tapak berada di
' kawasan yang rentan terhadap banjir
A i

e

oﬂmpﬂr motor dan akses keluar kendaraan dan basement kurang tepat, karena bisa terjadi tabrakan atau
penumpukan kendaraan paada akssesnya yang membahayakan pengguna

o Tidak tersedia akses parkir untuk bus, dimana hal tersebut dapat menjadi potensi besar untuk langhkauan pengungung

wisatawan luar kota)

ommﬁnﬂmmpldmut mmmHﬂﬂﬁtmm_




HASIL PENYEMPURNAAN RANCANGAN

SESUDAH

‘ o + Perubahan orientasi bangunan pada arah hadap yang jelas, dipusatkan pada titik tengah yang merupakan plaza,
| agar pengunjung dapat mengetahwil akses yang jelas untuk masuk ke dalam bangunan
+ Pembedaan akses masuk antara akses untuk servis untuk loading dock dan akses untuk umum agar tidak

mengganggu aktivitas pengunjung dalam kawasan tapak.

Pemberian notasi pada setiap akses masuk serta keluar bangunan daon melengkaps kebutuhan standar gambar

arsitektural
© . Pembedaan akses dalam bangunan untuk akses servis dan pengunjung, menggunakan ramp untuk akses senvs
pada area lantal 2
Poin- = Memecah massa bangunan menjadl beberapa bagian sesua dengan fungsi kegiatannya untuk menghindar
poin penumpuikan pengunjung.
yang o Pakir kendaraan berada di area sebelah timur bangunan untuk mempermudah akses kendaraan, dan menggunakan
dirubah kantung parkir sebagal penggantl basement untuk fungsi tempat parkir

© renghiangkan basement sebagai respon kondisi tapak

o Membeddakan penempatan dan akses keluar masuk sntata kendarsan roda 2 dan roda 4

._‘: b
>/

e/ '-'ﬂ T J.
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HASIL PENYEMPURNAAN
RANCANGAN

SIDANG AKHIR =

A. PENDEKATAN, LANDASAN KEISLAMAN DAN KONSEP DESAIN
1. Keterkaitan Konsep Catalyzing antara Objek dan Lokasi Tapak BCLIC ( Peryelasan dasar terdapat & hal 21)

Keterkaitan antara konsep catalyzing dan tapak BCLIC terletak pada fungsinya sebagai penghubung akuif
antara potensi masyarakat dan ruang yang mewadahi transformasi tersebut. Tapak yang strategis, dekat
dengan aktivitas ekonomi dan sosial, menjadikan objek BCLIC relevan secara konteks dan fungsional. Dalam
kerangka Catalyst Architecture, BCLIC tidak hanya hadir sebagai bangunan, tetapi sebagal pemicu perubahan
sosial, ekonomi, dan budaya lokal secara berkelanjutan.

Tapak yang Srategss di Tengah Aktivdtas Lokal

Lok BOLIC berads delat dengan pusst eloonoml (Pasar Agrobe
Babaf]l area pemudaman padal, don Bhur ransporias aldif,
Kondssi i memungldnian obyek perancangan berfungs sebagn
sampul baru yang memyatusan berbaga akintas iokal

Tapak Berada ol Tona Pertanian dan incustr Rusmah Tar RN

=+ Makna Catalyzing: BOLIC bukan sekadar bangunan, tap: berperan sebagai pemicu

BCUC menadl perantara antara potensl yang tersebar d
masyarakat (petary, UMM, pengrapn) dengan kebutuhan ruang
proculdif yang ferdndns. Lokasings mendorong akdivitas)

jperubahan besar : dan pengolshan hasl tan (agrobsnis) ruang
buliner, hingea kerajnan, semuanya terfokus di satu pusat kreaof
yang terhubung dengan sumber dayanya langsung

baru tumbuh secara organil dari inglcungan sekitamya.

Morargiosl Erat Kormarstas Lok

Tapak BOUC berada df tengah masyarakas dengan budaya sosiel
kst dan partspatf. Mosyarakat sudah terbisa berrterabs

ekl kegatan sosial keagamaan, dan pasar

= Makna Catalyzing

BCLIC mencptakan nuang interaks terbuka, sepertl amitedster
komunias, masid terbuka, dan workshop owtdoor, yang]
memperkus keteribatan warga selaligs membuka  akses
urituk ediukas, spartual, dan kolaborass

2. Keterkaitan Konsep Catalyzing antara Objek dan Lokasi Tapak BCLIC ( Peryelasan dasar terdapat & hal 22)
Studi preseden Mount Barker Centre memberikan inspirasi mendalam bagi desain BCLIC, terutama dalam
konteks mewujudkan ruang hidup yang kolaboratif dan inklusif. Dengan prinsip place making BCLIC
dirancang bukan hanya sebagai pusat produksi kreatif, tapi juga sebagai tempat yang merekatkan
komunitas, mendorong interaksi sosial, dan menciptakan identitas ruang yang tumbuh dari
masyarakat Babat itu sendiri.

e i Moo Bl ons

S fetosite clan - fungy

fohan kosong atau ares penyangga pasark Dengan adanya
BCLC, kawasan menjadi lebih hidup dan menanik urtuk St
banu

= Makna Catahyzing
Perubahan fungs ruang (re-programming) inl mangadikan tapak
dan perperakan sosiakekonomi di sekitarmya,

Elemen Arsitektural Kunci Mount Barker yang Diadopsi pada BCLIC:

"'I RLang prock st + pelanhan + et UVIOW I—[ Mmoo bbb kgt hangs fuang, olet sy k.

Perserapan pada BCLIC

Rt o o sl e F. Plaza, arviftesster, nuang duckuloterbuic o BOLC Mermbuongur sorve of place dan nung sosd efoomal

Mesesioet e semabobrgan beel Sl by, s peptniko rach el Merdrory s don ketwibitansasd




Relevansi Strategi Place Making dalam Desain BCLIC:

Lierwipimican Trenguod, fudosn Seioaler Ef..u.r'tt:. Pk

bkak harya menyediakan fungs, tetap menghidupkan interaked Pepbe et D
Manusa.

« BCLC
Hadmya 2ona amphiteater, placa komuntas, mashd terbulka
chan nuang, parmeran UVERLL

«  Ruang edulanf dan Sprtual yang menyatu

Shiratele & ARt

Bangunan drancang agar b digunaien oleh sopa s, bhak
doly ked (produbsi rumehan) o maupun besr  (event
lormuritas),

* (ontoh coworking Desa dipaks untuk  pelathan, rapat
ormearstes, St parmeran

3. Proses Alur berfikir harus runtut | Pemasian peds bt 2 proses analies dan cislaskan pacs bat 31 peoses perubahan Lats massa )

4. Ranah Creative Center (Peryetssan dasar terdapat pada hal. 7103

Ranah kreatif BCLIC tidak dibatasi pada aspek estetika atau seni semata, tetapi mencakup proses produksi, edukasi,
hingga penguatan sosial berbasis potensi lokal. Dengan integrasi program dan fasilitas, BCUC dirancang sebagal ruang
katalts yang mewadahi, menghubungkan, dan menumbuhkan kreativitas masyarakat Babat menuju sistemn industr kreatif
yang mandin dan berkelanjutan,

Mo Prodscs Lokl § oo ProdlcT e enioe

Merupakan ranah yang berfolus padd pendiptaan
dari potérdd sumber dina lokal melslul pendelat

Contoh keglatan:
* Produksi makanan olahan (keripik ketan, sambal, tape)
*  Inovas kemasan produk agrobisnis Ranah inl menggabungikan kegatan
* Produksi kerajinon seperti bauk, anyaman, dan pengembangan kapasitas masyorak wir sLSaha -
SOUMENIr wreatif
Fasilitas pendubung di BCLIC: Contoh keglatan: »
*  Ruang produksi UMKM o Kelas desain produk, branding | — =
s Dapur bersama (shared latchen) » Pelatihan literasi keuangan UMKM I/ B = e,
» Workshop kerajinan & alat berat ringan *  Inkubasi wirausaha lokal berbasis ko g J .
Tujuan: Fasilitas pendukung di BCLIC: - —
Menumbuhkan ekonomi kreatif berbasis bahan lokal dan  *  Education hub .
mismperiuat nilad tamiah komoditas Babat. *  Inkubator bisnis ' B
* Co-working space dan ruang pelathan
. L
3 industri baru
N SO e Bumlarya (Luinurad & Comrurity Suacod Doty
Fokus pada penguatan interaksi sosial, ekspresi budaya lokal, dan "i_:..
spiritualitas sebagai bagian dan kreathitas S ——
Contoh keglatan:

« Pagelaran send, parmeran UNKM, dan festrval kutiner
. :mm keagamaan berbass komunitas (kajan, peryaluran

*  Ruang ciskusi dan ekspres permuda
Fasilitas pendukung di BCLIC

* Amfiteater komunitas
= Maslid komunitas ; ’
~» Plaza dan ruang terbuka publik e

.

a2 " e
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5. Bagaimana Dampak katalis untuk masyarakat lokal dan masyarakat luar? | Penjelasan terdapat di hal 22)
Melalui pendekatan Catalyst Architecture, BCLIC tidak hanya menjadi ruang produktif, tetapi juga katalis yang
menyatukan manusia, potensi, dan ruang. Dampaknya Masyarakat lokal menjadi lebih berdaya secara
ekonomi dan sosial, sementara masyarakat luar mendapatkan ruang interaksi, kolaborasi, dan pengalaman
kreatif khas Babat.

6. Fungsi pada bangunan edukasi lebih di kerucutkan berdasarkan pendekatan Catalyst architecture

Berdasarkan pendekatan Catalyst Architecture, bangunan edukasi dalam BCLIC tidak hanya difungsikan
sebagal tempat belajar, tetapi menjadi katalis transformasi masyarakat. Melalui fungsi produktif, makna
pemberdayaan, dan daya tank visualnya, ruang inl mendorong pertumbuhan komunitas yang lebih mandiri,
kreatif, dan terhubung,

Dirancang dengan fleksibilitas tata ruang, bukaan
besar, dan keterhubungan langsung ke area produksi

Bangunan edokas tdak hanya mengad nuang belaiar pasil, tetapd dan retail.

drancang untuk mersimuius kegstan yang procdukef dan apiatri

Fungsi utama mefiputic

¢ [Lang pelatihan keterampldan (kuliner, keragnan, pengemasan)

* Kelas inkubas bens (oranding, pemasaran digital, keuangan
Uiyi)

e fang korsutns dan  mentorng | (pendampingan
Ui pernuta usaha)

o Fasiitas edulars informal fworkshop terbuka, ilas bormunitas)

Mg (WMakma] - sebagal neang pemibertlayaan dan transfon

Pusry edubasl fidsk sekady fasitas ekl tetapl menjad  smibol
rransionmas pengetalussn menad tndakan mysta
Makna strateges:

* Representas perubaban masyarakat dan pasf menadi mandn

*  Ruang yang mermiasitas kolaboras bntas wsia dan profest

*  Merumibuinkan budaya belssr yvang meledas di inghungzan Babat

Potis bangunan dekat dengan asrea inferalcl dan
sifkudasl  utara  menunjulkdkan bahwa edulas)
adalah pusat dari perubahan sosial dan ekonamid.

Artraction (Daya Tark) - st permecy aktrrtas dan konekos
Ruang edulars drancang agar meranik secara visUal don terbuka
LTk LATTIUITY, FOETTIOL rarsa g Lahw ol partsipas el
Dy tarik rusngs

¢ Bukaan trarsparan ke arah Lar, sehingea asdhitas eduscati
chapat teriihat dan mengundang

« Dewan fasad mooem yang tefap mengEunasan maenal
ol (Tt s, b bamgLl)

« [Dienghap area shrahal, ruang deloms sem terbuika, dan
Irteracs OSCioor Ertueas Db rushrg bevTumip, SeLape msgg hickugp yarg g i dae

= PR TS I Db O
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7. Memperimbangkan fungsi masjid sebagai katalis ( bukan hanya sekedar tempat ibadah)

Berdasarkan pendekatan Catolyst Architecture, masjid dalam BOLIC bukan sekadar tempat ibadah formal, melainkan ruang
soslal-spiritual yang menghidupkan nilal kebersamaan, etika, dan keberlanjutan komunitas. Melalul fungsi yang produktif,
makna yang mendalam, dan daya tarik ruang yang inklusif, masjid ini menjadi penguat nilal lokal dan katalls transformasi
masyarakat dari sisl spiritual dan soslal.

Fungsi Masjid Komunitas dalam BCLIC Berdasarkan Pendekatan Catalyst Architecture

1. Function {Furngs Fisil & Programatil)

M dtwrn BOLIC Golak harsys Derfurgss sebuans termpat ackah
waplh, I UER drancang unilk  MEngakomooiad sty
b i, clar eChubary soslabspermiuel

Furngsl utanmarya meliputt

¢ Fuare ol haran dam umast

o Koot kapan, pelatinuen et prociusa, clor kebes ol

o R ol s loormumir dengan rila-nibe L

o Areawichu, tempal baca AHQuran, dan ruang ducuk tertuka Area Sholat dalam maspd
Katalisrya:  Merghadiian nurg Sprial yory)  berniegras 1
Chergan aldvlas peOciukd il e ako

Masid memnad simbol ndal kebtersamaan, dan kepemimpean

ol o Tengadh kasesan kraanf

Makna yang dibangurnc

¢ Pepresentas spriuaitas sebas bagan dan produlsiitas dan
rteEas usaha bokad

« Tempat yang menyaiukan masyarakat npa memandang
o Dty

« Peryesmibang antara SMLs duniaw (ehkonomd) dan ukdvas -
(o)

Katalsnya Menghohplon kssadaran bahwa  pembangunan

esonoimi ietap berlandaskan otk dan keberkahan,

M kormurtas e teriuka dan bersahataal secara

Cirl arsivedctural:

o] natural (Datu bata, kest lkeal veprtas] = kesan darma odan terbuka

o Terar techuh cin et Cuciuk o Seotar — Desd dRdurasan Lntis ciesla s indormmal
[rarsaraT Clan komeke vl e aralh plaza

Katalisrya Mendororg Wi alau pesrguriung s ferhubung dan maman berpartiniped, Babkan pka ek datang, bukan
Py Ut Raackah,

8. Penerapan place making, apakah berkualitas?

Penerapan place making dalam BCLIC tergolong berkualitas karena menggabungkan fungsl ruang dengan makna dan
pengalaman pengguna. Tempat yang dihasilkan bukan hanya efisien secara fungsi, tetapi juga membangun
kdentitas lokal, memperkuat koneksi sosial, dan menciptakan ruang yang hidup. BCLIC membukiikan batwa
arsitekiur bukan sekadar bentulk, tetapi tempat yang menghidupkan peran, nilal, dan komunitas.

9. Pemilihan landasan keislaman lebih detail lagi | rereiasan 1erdapar & hal 5)
Perubshan perggunaan landssan keisaloman dori Q. Al-Quaas ayat 77 menjadi menggunaican surah Ar-drad syst 11, dikareanakan
liardasan sebelimmya masih berssat terkaiy buas dan nonmatl,

Q5. Ar-Ra'd: 11 lebih relevan dengan makna katalis perubahan
Sesungmahmya Aliafh ok alon menguboh beocomn suaty koum sebelum mereka menguaboh keadonn pong oo podo il mereko sencdn
Ayat i secara langsung menskankan pentingriya usaha dad dalam din dan komunitas untuk mencapal perubatan, sejalan dengan
prinsip Catalyst Architecture yang mendorong Transformasi dan bawah (bottom-uplRuang sebagal pemicu partisipasl dan
pemberdayaan, Perubahan sosal yang demulal dan komunitas sende
Mmumﬂmwmhmmmmmww

‘down dari luar. 4 .
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B. ARSITEKTURAL
1. Signage antar bangunan harus terilhat jelas untuk memudahkan pengunjung

T D C miA M

Belum terdapat signage yang jelas untuk Pemberian signage nama bangunan disesuaikan
membantu pengunjung mengenali fungsi masing- dengan fungsi masing-masing dan diletakkan
masing bangunan dard Jus, karena tampilan pada fasad depan untuk memudahkan
bangunan masih menggunakan warna dan material pengunjung dalam mengenall setiap bangunan.
yang seragam, sehingga kurang membedakan antara Selain i, penambahan elemen kiskkisl dinding
sa0u fungsi dengan lsnrmya dengan motf yang berbeda pada tap bangunan

berfungsi sebagal penanda karakteristik visual yang
membedakan antar fungsi bangunan

2. Potongan pada kawasan bisa disesuaikan dengan bentuk bangunan atau kawasan

SEBELUM SESUDAH

Perubahan bentuk arah potongan yang menglkuti rotasi tapak
untuk menghasilkan potongan yang lebih dinamis

I NSEOE 1 Y DATT
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Perbakan visualisasi kawasan dilakukan dengan
memperiebar sudut pandang gambar dan

Visualisasi kawasan belum merepresentasikan
konteks asli lokasi tapak. Penggunaan elemen
vegetasi seperti pohon pinus justru menimbulkan menambahkan elemen yang sesual konteks lokal
kesan berada @i lingkungan yang berbeda, sehingga sehingga mampu merepresentasikan kondisi tapak
mengaburian karakter lokal kawasan sebenarmya secara tepat

4. Penggambaran Denah pintu masuk menghadap ke arah pembaca

SEBELUM Vi
"

Penggambaran denah  masih m
menunjukkan arah pintu yang
tidak menghadap langsung ke
pembaca, karena orentasinya
terlalu  miring  sehingga
menyulitkan dalam memahami

SESUDAH

. Arah pintu pada denah
telah  disesuaikan  agor

SEBELUM

Denah  notasi  belum
tergambar  dengan  jelas,
tidak tersedia jalur sirkulasi
pengunjung ke  area
penonton,  dan  ruang
persiapan  terlaly  kedil
urtuk  kapasitas penampil
yang diréncanakan,

SESUDAH SESUDAH

maspd pada area sholat
harus menglluti aturan
shaf yang tegak lurus,
serta  memperhatikan
penggunaan area
negatil agar tdak terlalu
baryak dan ruang tetap
efisien.

“Denah masjid pada area

sholat telah  diperbaiki

tegak Jurus sesual aturan,
serta pengurangan area
negatif sehingga ruang
menjadi lebih efisien.”

penambahan jalur sirkulasi

“di area penonmton telsh
“ditarnbahican, notasi

gambar  dilengkapi,  dan
area persiapan diperiebar
sesuai kebutuhan,
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Perancangan Babat Creative Local Industry Center (BCLIC) merupakan respon arsitektural terhadap
kebutuhan kawasan Babat akan ruang pemberdayaan ekonomi, koneksi sosial, dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Dengan mengadopsi pendekatan Catalyst Architecture berdasarkan teori Balvodiené &
Zaleckis (2021)—yang meliputi aspek Function, Meaning dan Attraction—rancangan ini tidak hanya fokus
pada bentuk fisik, tetapi juga pada peran sosial dan kultural bangunan.

Melalul konsep utama "Synapse - Catalyzing Connections, Empowering Productivity”, BCLIC hadir sebagai
ruang katalis yang mendorong terjadinya koneksi antarpengguna (masyarakat, UMKM, pemuda kreatif, dan
komunitas lokal) serta menciptakan lingkungan produktif dan kolaboratif. Elemen-elemen seperti struktur
terbuka, sirkulasi dinamis, zona publik yang interaktif, dan lanskap kontekstual menjadi wujud nyata dari
transformasi sosial yang ingin dicapai.

Secara keseluruhan, BCLIC tidak hanya menjawab tantangan ekonomi dan sosial di Babat, tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai lokal, religius, dan tropis yang khas melalul pendekatan desain yang kontekstual dan
bermakna.

= Pengembangan Program Aktivasi Kawasan
Disarankan agar kawasan BCLIC tidak hanya selesal dalam aspek fisik, tetapi juga dilengkapi dengan program
aktivasi yang berkelanjutan seperti pelatihan UMKM, pameran lokal, dan inkubasi bisnis kreatif agar fungsi
katales terus berjalan secara nyata.

* Kolaborasi Multisektor
Diperlukan keterlibatan aktif dari pemerintah, pelaku usaha, komunitas pemuda, dan institusi pendidikan
untuk menciptakan ekosistemn kolaboratif yang mendukung tujuan jangka panjang BCLIC.

* Pemeliharaan Ruang Terbuka dan Fleksibel
Karena bangunan menggunakan konsep struktur terbuka dan fleksibel, penting untuk memastikan
pemeliharaan dan pengelolaan ruang tetap adaptif terhadap perubahan kebutuhan tanpa mengubah prinsip
dasar inklusivitas dan kolaborasi.

* Penguatan ldentitas Visual dan Lokalitas
Material, warna, dan elemen lanskap yang digunakan sebaiknya tetap mengakar pada identitas lokal Babat,
agar masyarakat merasa memiliki (sense of belonging) dan bangunan menjadi landmark kultural yang
membanggakan,
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* Magang pro
* Menjadi Asi
* Support stof

oo

 Mengikuti  Pelatihan membuat  produk
Kerajinan, Kuliner, atau Agroindustri

* Mengikuti Pelatihan Digital Marketing

* Mengikuti Pengembangan ide membuat Produk

Melakukan Testing Produk
Meating dengan Client, Karyawan/Tim, atau
Pemerin :

Kolaborasi Tim

Mengikuti atau mengadakan workshop
Mempresentasikan Produk
Melakukan Koordinasi staff

- & = &

Fengembangan

Produks)

= Membuat produk Kerajinan,
Kuliner, atau Agroindustri

+ Membuat Proptotyping

= Menjual Produk

1

AN PR

Mengadakan Event bazar, Pameran
produk, atau Pelatihan

Menitering pengelolaan dan
pengoprasionalan program

Kolaborasi bersama pelaku umkm,
komunitas, dan perusahasn swasta

Pengelola

« Koordinasi Program

* Menjadwalkan event

« Menjamin ketertiban, keaman, dan
kebersihan bangunan
‘= Staff event

|

» Mengikuti pelatihan pembuatan produk (workshop)

+ Melakukan riset atau studi banding

* Mengikuti atau berpartisipasi dalom event atau
pameran

T 1 DETY




dulksi
sten tim kreatif
event

I L
Progam Inkubasi ? ) : l

Mengikuti Pelatihan Wirausaha (mengikuti mw
Melakukan Kolaborasi Project '
Melakukan Sharing Session

o
Akses modal dengan melakukan demo Prujltﬂ?ruofdﬂ & h’

Melakukan Mentoring bisnis

+ Mengunjungl booth-both penjual kuliner, ?i
kerajinan, maupun agroindustri .

= Membell atau mencoba produk-produk yang
dijual

+ Beristirahat (Nongkrong) dan menikmati
fasilitas yang ada

Berolahraga

Rekreasi

Pengembangan

« Mengikuti kegiatan seperti workshop, seminar
atau pelatihan pembuatan produk

« Mengikuti event yang diadakan

« Melihat dan mencoba proses pembuatan
produk

Mengunjungi booth-both penjual kuliner, kerajinan,
maupun agroindustri

Membeli atau mencoba produk-produk yang dijual
Melihat dan mencoba proses pembuatan produk
Beristirahat dan menikmatl fasilitas yang ada

Wisata

Mengikuti keglatan sepertl event, Festival,
ataupun pameran tentang pasar kreatif

« Mengikutl keglatan sepertl seminar atau
workshop

Bereksperimen membuat inovasl produk kerajinan, kuliner, Matesmrgan warns Analnk akisvitas

maupun agroindustri
Melakukan presentas)

Shoring seosson bersama pelaku umkm dan pengusaha swata
Praktek atau mencoba membuat produk
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Space . Derhae {07.00 - 22.00) SRINRE Daiaper
» Membaca ' " m n bersama
Ruang Penyimpanan
A » Mengelola bahan baku
Production Produk Setlap Harl E ﬂ Ruang Pengelolaan
Studio » Mengemas (07.00-16.00) m nn produk
0 Produk Ruang pengemasan
Produk
« Berdiskusi
2 * Berkolaborasi Setiap Harl nnn
(e Maker Spoce | = Presentasi 107.00 - 22.00) m - E Ruang Kolaboratif
f\ * Praktek inovasl i ’
membuat produk
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> - %M e Presentasi
» Melayani Pembell
S « Mencoba f
4 Merasakan ﬂ ﬂﬂ
| . Pop-Up Produk sevap Harl | ENEIES Retail
ol Morket |+ Merestock (24 jam) m m Ruang Penyimpanan
Barang %}
, e Menjelaskan
Produk
* Melayani Pembeli
» Merestock
Barang E ﬂ
Creative = Menjelaskan Setiap Harl m ﬂ H Retail
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produk
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t " Gallery |+ Penghargaan (24 jam) o | e | Ruang Penyimpanan
e yong dc 5]
! « Membell produk
AY rs |° oo produk @O
Bevercge | ° Duduk/Berdiri Setiap Hari ﬂ m E Retail/foodcourd
h"r- plats » Memakan/ {24 jam) m mm Area makan
'i! § e minum
4 ¥ produk u
| 2
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» Praktek membuat ﬂ m
Event Spaces produk/workshop| On-Demand Ruang Serbaguna
» Pertunjukan m E ﬂ
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LD C (83
= Belajar
* MRewngwEm Setiap Hari n ﬂ m = Ruang Serbaguna
!
SRS < SVINR0  lneio. 1600 oz [ e « Ruang Penyimpanan
» Presentasi n
= Belajar nmﬂ
i, catispl = Aula Serbaguna
Workshop |« Sharing Sesion m m ﬂ =
: On-Demond * Ruang Penyimpanan
Area s Gihenl mm = Ruang Audio
0 * Presentasi -
* Praktek
= Berkolaborasi = Ruang Penyimpanan
innovation | = Presentasi Setiap Mari ﬂ ﬂl Barang
Lob s Praktek  inovasil{07.00 - 22.00) - H m = Ruang Uji Praktek
membuat produk Produk
L)
D [ ]nle - '
R . s Ruang Pgrpustahaan
; Setiop Mari m E m = Ruang Virtual Reallity
FTRLRSETEY - Sy {07.00 - 21.00) s Ruang Showcase
. * Mendengarkan : ' ﬂ El m $
n * Ruang Exhibition
+ Praktek membuat
produk [~ [~ [
'."rmmng ® Belaj.ar Simulasi Setap Harl m E m L Ftuang Kolaboratif
Cinase sebagai pekerja (07.00.16.00) * Ruang pelatihan
« Latihan y : n * Ruang instruktur
pengembangan
bakat dibidang
industni
« Ares Sholat
: ',S:;Ia:" ﬂﬂ = Tempat wudhu
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+ Itikal w1 IZI i » Tenpit
o * Beristirahat n Penyimpanan
s Kamar Mandi
. K
Kamar Mandi Sirg s Xech Setiap Hari mﬂnm Umum
* Buang air besar [ 02 | o1 [ e
dan Todlet o Aiandl (24 jam) m s Kamar mandi
; Disabilitas
= Joging/Lari = Lapangan Basket +
+ Bathminton Setiap Harl ﬂ ﬂ m Valy
g i Sports Station] = Voly (24 jam) ﬂ Elﬂ = Lapangan
* Basket m El Batminthon
« Pencak sitat - = Joging Track
. :::‘U_m;'-ﬂ Se H —— R Terbuk
para st |1 Bisteabar | sedoport | [ g Y T
Taman . El.'f‘.'n!ntal f }ﬂrﬂi n m m Hlja-i.l
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ANALISIS BESARAN RUANG

Fon Y POAA WA KAFATTITAY FIRAROT CPREIR ST P RARCY LURTAN GTRAY AR TOTA
c Ruang * Ares duduk = (BO=60 cm) = Sirkulasi = 60% =06
[v] Belajar * Meja * (120 x&0) x 50 umnit = 36 mt 048 m# (525mi+ B Smix0b=
: Sendirt S0 * Kurs & (S0ucS0cm)x SO unit= 125 m? | * Area bergerak =(20=30 cm) = [10.2 m?
W v Ovang | * Loker & [2D0x&0¢mijx 5 Unit = 4 me? 081 m? otal
i M’""d‘:" * Stop Kontak [Total : 52.5 m? Total per orang = 1.29 o 5254645+ 702 1872
X arangs 4.5 m? 188 m?
/ = M diskissy Sirkulasi BO%= 0.8
Bl fuang e o (180x90cm)xSunit=81m: |° :'m"‘_d';‘::"‘“:“w (3090 L1936 m! + 4458 m = 0.8
g Belajar a0 |* Kl ¢ (SO50cm)x Wunit=75md | Mﬂbelrdrrlprmnuﬂ L m
Pl Bersama Orang * Whitebosrd & (1B0x50 ¢rm) x 2 unit = 216 m¥ (7590 cm) = 0.675 m? Total otal
L Colobovatig Mobile * (20040 crm) x 2 unit = 1.6 md pﬂurangt'l-i-ﬁm-‘ 11936 md + 5113 = 11504
L = Spoce) * Storage/ak [Towal = 19.36 m? L -m'm.
E * LCD Proyecto —_ 115 m?
TUHAN RUL
# fak Bahan
Baku & [200xB0 ¢rm) x 10 wnit = 16 m? Sirkulasi B0% = 0.8
Po— 10 * Rak barang * 200xBDcm) x Bunit» 128 m o d4d 4 md x 08 = 3552 mi
Pesyempansn | Orang setengah jadi | = (20080 om) x 6 unit = 9.6 me Total
* Rak barang * (200x60 cm) X 5 unit = & m = 4.4+ 3552 = TF92 m?
jadi [Total = 44.4 m? =80 m+
* Rak peralatan
* Mega Kerja
P byt s [1B0x90 e} x10 unit = 16.2 ¥
o KurgiKerla | ® (SOx50 cm)x 10 unit = 2.5 mé ”:::2;:;_; :;:m'::;'
— 2% * Meja * (20000 cm) x5 wnit = 10 m? Total
0 I g B - bsn it « 35.26+ 28.208
* Morsd * (15075 o) x 4 unit = 4.5 md -éamr
Perakitan & [(45xd5 ¢ x4 it = DB Y _““l
* Meja Inspekti [Total = 35 26m?
* Kursd Inspeks|
= Meja
» Kursd * [MB0xS0 crm) x 6 unit = 9.72 mv 18 m'ﬁm:‘;?
12 Operator ® (S0uS0 cm) x 6 unit = 1.5 my? Area Kerja per Opeorator “;Hm. i '
Orang * Rak Produk * 200060 cm)udunit=48m* [H0x105 om)x 6 orang otal
Jadi * (200240 cm)x 3unit=24m? |= 557 mt 18.42 i + 5.67 + 16,863
o Rak Bahan  [Total =18.42 m? ‘ ; !
M 20,953 m? = 41 !
BUTUHAN RUA
¢ Meja Kerja
. ::fmlm * SAPVRRENLE IO 18 U Sl -1‘I :SI:AED:;E:;IT::'UMP‘S PR
Molabsoratl ® (L0wS0 om) x 24 unit = & m¥ . 3456 mi A T2 mid + AT 1E ") 03
24 * Sofa * (A80x30 ) x 2 unk = 3.24 rov . p..:ea Retaksas EARRe
Orang | * Meja Santal * {9060 cm) x 2 unk = 1.08 m = 1500150 ¢m) x 4 grang = 9 m* [Fotal
* Mok dinding * (200x40 cm) x Gunit= 48 m | -MH Mo M2 72+ 4716 mé « 26.964 [
Bifpochn & (20050 ¢mi) ¥ 3 unit = 3.6 m? 120x150 cm) x 2 orang= 3.6 ym!
parimpanand ToN = 4272 vt Total: 47.16 m? PIgLIA M =

Meja Kerja

Kodaboratk * [200%100 cm) x 12 unit = 24 m*
Kusrsa * (S0S0 om) x 24 unit = & m*
Kedaboratif & [(200%40 ¢rn) x & unit = 4 8B m?
Rak dinding [Total: 34.8 m?

UNAN RUAN

* Ared Kolaborati!
=1 20120 om) x 24 orang
|- 34,56 m*

Toteberrig Crovdes indubliy Ebreugh deibtecturs in Bebed [dranes m

Sirkulasi 30%=0.3

i m « 345 m ) u03

= 20,808 md

Notal:
[34.8 m +34.56 m? +20.808 md
90, 168 m? = 91 m?




SARAN RUANG

PR BN

Ruag
Serbaguna

Orang

* Kursk 20 wnat

* Fanggpung/stage
1wt

= Areadaplay: 6

it

me
Total: 34.8 m*

¢ BSx05m)x20 unt =5
e

* Gxdm = 2dmd

* [1B0xS0 om)x 2 unit =
nam

* (2% 2 m)x 26 unit=24
e

Total = 53 md

—
BUTUHAN RU

Luas Gerakc 3 m? per orang
=3 m*x 20 orang = 60 m'
[Total: &0 mi

PERARCY BN FIRARDT | LAASAR GRAS LAY TOTA,
Sirkulasi = 30% = 0.3
* (200 cm x 100 cmix 15 * 150 cm x 150 cm (30 m' + 33.75m7) = 0.3
L Meja unit ¢ jumiah stand = 20 191285 m
Seand = 30 m? (150 cm x 150 cmix1S otal
Total : 30m? = 33.75m? 30 7 + 3275 + 19125 m?
BLETS Y = B3 m?
Sirkulasi = 30% = 0.3
» Lebar Koridor = 120cm (10 m? + 48 m7) = 0.3
* Jarak antar rak = 200 cmps 4,44 m?
wune|* :.ﬂ: . I-:n{f::hrn-:m:m}liﬂ & [120 cm x200) & 2 sisd = [Total
ot vl 48 m 10 M + 4.8 m? s4.44 md
¢ Totsl = 48 md 19.24m?2
20 m
UTUMAN RU
Kapasitas per stan: 2-3
orang
c * Gerak di depan meja
" oo * Vunits18x15m=27 display = 2 m? Sirkulasi: 45% =0.45
: 15 |» :':amww w * Gerak di area rak dan  [=(4 m + 60 m¥) x 0.45= 28 Bm/
Mot N |® 2unit1x04m=08m lemarni = 2 e Total
; L e | * 1UNt1X0.5m =05 M Luass Gerak per Stan =2 m | & mis 60 M 28.8mi=92.8 m?
y it Motal : per stan: 4 m? e 2 w4 it - 93 m?
A [Total Luasan Gerak:
£ [4 m? per stam x 15 stan)
A =60 m!
£ 2 i o (2000100 cmi x 12 wnit = Sirkulasd 30%=0.3
7 :';';J’;t‘?' 24 m? . (348 m!+ 3456 mY R 0.3
A Ruang 24 e % S0x80 cmx 24 unit =hm? (1205120 cm) x 24 orang = 20808 m?
il toisvernt | Orang | | ol nding * (200x4D emx 6 unit= 4.8 __M;‘_ Totat:

34 B m? « 34.56 me « 20,808 v
90168 m' = 31 m*

Sirkoulasi 45 %=0.45
53 md « 60 M) x 045
= 50.8%m*
Total
B3 m + 60 m@ = 5085 m?
E1ELAS md = 164 m?

79

10008 YONTT

Sirkulasi = 0% = 0.3
& Lebar Koridor = 120em =5 m? « 4.8 m7) = 03
& Jarak antar rak = 200 crmps 294 md
§ Unit :‘“ 2 Fl&,mm'sum“s’ * (120 cm x200) x 2 sisi = [Total
) s 4.8 m 5 + 4.8 ¥ +2.94 ¥
Total = 4.8 mé =12.74 m?
Im?
- e
Sirkulasi 45 %=0.45
- (4 rmd + B mi 0.4%
= Meja Dusplay s 1Ax1Sm=27m 5
Retail 15 |« Rak ® 1x04m=08m i :u"'m‘g:::m“fnz :l':""
(Feodcourd) | Stand Pevpmpanan [ * 1x05m=05m e
o Lemari/Kabinet [Total =4 m® i L i Smt-s ued + S
17.4 m! per stand
174 x 15 =261 m?
1 = ]
s f;::“m:’;?m :‘::: SIRKULAS! = 30% = 0.3
60 » Mejamakan 30 |» 15x T m)x 30 =45 m - 200 ¢ (60 md + T2md) x 0.3 = 39,6 m
Area Makan unit * [05x05mix60=15mi| otal
Ofang | o wursi6Ounit  [Toral = 60 m? (180 cmx200am)x 2 L comrs s72mt + 39.6m?
= Lans - 1716 mi = 172 mé
Total = 72 m? d
' R
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Fanaly FOMA FuldkiG HAPASITAS

100

Serbaguna | Drang

* Panggung

RARCY ENRINR T PIRANGT

® ool Gm = 36 me

& (S0cm x 50cm) x 100
Kurst = 25 m?

Arga displan] * Ix2=6m?
Motal = 67 m®

[ZW-.ll:lE* cmjx 15unr1

I.l {

LUKTAY GIRR

gerak | orang= 2m
& 2 100 = 20 md
jarak artar oursi 2m
gerax area deplay
dan panggung = 36 «
&

= d2m?
Total = 64 m*

LA TOTAL

= (67 m? + 64 mA) = 0.45
= 58.95 m*

Total

=67 M & B M + 5B 95m7
= 18955 m' = 190 m?

3 unit

# (200 om A SDom)x 3

perwimpan =1 m?

& (1.8 = 0.9m) & 25 yni

Mejs Kerja Sirkulasi 30%=0.3
g =[45 5 4 ;
apngaed I !-mig:; mix 0 unigs | AreaKolaboradi e 5 2 afan:w R
Ruang 30 Kursi kel (120x120 em) x 30 ovang e - -/
" atif | Orang Kolaboratif * (200x40 cm) ® 10 wnit = =di2mt 45 5mF + 43.2 m# «26.61
Rak dinding 8md L
[Total 45.5 m? T4 M =TS m
Lebar Koridor = Sirkulasi = 30% =03

1.20cm
& |orak antar rak = 200
om

=48 m
Total = 4.8 m*

2um

Sirkulasi 30 %=0.3

¥l

‘Catelyswyg Creatir Efiidfy BAroug® LidhTedlue in Bedol Lomangem " m

Mela = 405 mye 53172 + 00 M) 203
50 wﬂ:hr ® (0.5m = 0.5m) = S0 unit Per Orang =[1.2m = = 43,176 m?*
Auditorium 'D!:dﬂ & el e = 125mé [1.5m) = 50 grang = %0 m [Total
®1. pogum | ° (12m*0.6m) = 1 unit [Tocak: som: 53,72 mF + 90 m +
> =[0.T2 mt MI1I6m
I'I_'nn_l_& Sl?gml '-!BE- E_'i_!:._ i = 1IT|'|'|* .3
Sirkulasi =30% =03
(9.6 m! + 48 md)x
20ra Fak ¢ (20060 cm) x B unit ¢ Arga Gerak (1206200 0, 3=432m
(U8 peralatan fosme cmix 2 sisi = 48m* [Total
FOE M + 4B mf 4 20 MY
1872 mi =10 m?
o (1H0XED cm)x 1| uneg = Sirkulasi = 30% =03
Meja 14.4 m =173 mf+ 24 m7) =03
Operator ¢ (200xB0 cm)x 2 unit= | » Per Operator = 5.91m?
2 0rang| * Rak i4m (100x120 cm) x 2 Total _
Peratatan & Murss (SOuS0 em)n 2 orang = 2.4 m? 17 3me e 24 md +5.91me
Kuirsh uni = 0.5 m? =25.61m =26 m? —
otal = 17.3 m?
. ..-mm:{, ¥
1 1 -
* : :f:r::‘ i et Sirkulasi = 30% = 0.3
. (26 m? » 36 Ml 0.3
2 |° :'Tr’; de all s “;:“_‘?::“"““m (120x150 ¢mj x 20 orang [18.6 m?
\ .
ﬁrﬂ I Bak Alat o [(00xB0 cm) x 4 wnil = =Hm Total
P = 36 md + 36m + TR6 me
! =810, 6 mé = B1 m?
Total = 26 m? cbontie il
Sirkulasi=30% =03
=% 6 m? + 48 mA)x
2 Oran Rak * (200xED cm) x B una * Area Gerak (1200200 0 3=4.32m*
Bl peralatan =95 m cmix2ssi=48m? [Total
=06 m + 4B md «4.32 my

=18.72 m* =19 m?
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WHEAN HAFATITAY PIRANOT DTN FFRARDT ATAN GIWAN LAY Toval
rioulask 30%
* (120080 om) x 25 unit = 24 md _[ﬁ,m‘_mm‘}:‘;z
& Kursi (50x50 cm) x 150 unit =
* Maoja Baca PerOrang 3N m*
" K - s Kurs 125 m! (100x1 20 om) = [Total
Perpustakan | Orang | _ Rak Bulku = mﬂzlﬂm&ﬂcmhu 50 orang « 60 461 mi ¢ 60 m? + 31.83
mid
[fotal = 46.1 m? e 137,63 m? = 138 m?
Sirkulasi: 30% =03
42 T+ L
* (200x200 ) x 10 unit = 40 Sevyn e e
20 * Area VR m (150150 em) x Tn.ut
Orang | = Kursi Tunggu | * (50x50 cm) x 10 unit = 2.5 m? 20 orang = 45 mA| g
425 mis -
[Total = 42.5 m* ;:25 45 md + 26,25
113,75 = 114 md
Sirkulasi: 30% =0.3
=152 md + JB8m7) x 0.3
20 * Duplay Case * (15060 om)x Bunit= 72 m¥ | (120120 om) x = 54.24 m?
or * Arga Display o (200100 e x 4 unit = B0 m®| 20 crang = 288 [Total
| oigal Total = 152 m! m = 152 mi «28.8 mie54.24
ml
(=235 .04 v = 235m?
Sirkulasic 30% =0.3
P il M + 67 E
* (30060 cm)x 10unit s 18] P& ONE  FS4m? L 67.5mAx0.3
30 = Panel Display | | (300300 cm) x 4 unit = 36 M (150x150 om) x = 3645 m?
Orang | * Area Instalash brotal = 54 m? 30 prang = 7.5 [Total
mt = 54 m? + 675 m* + 3645
i =157.95 ! = 158m@
Sirkulasi: 30% =0.3
* Meja * (1 20xB0 o) x 24 unit = 23 m* (3044 ¥ & JRA A x 0.3
24 Komiputer ¢ SS0cm)x Munit=6m | (100120 cm)x |= 17.772 m
Or o Kursh * [1B0xB0cm)x 1 unit= 1.44 | 24 orang = 288 [Total
S8 | e Meja m m e 30.44 m? + 288 m +
Instrultur (Total = 30.44 m4 17.772 m¢ =77.012 mo
= T7 m*
Sirkulasic 30% =0.3
& [150x75 om) x4 unit = 4.5 mé ={6.46 rmé+ 4.8 m7) x 0.3
= Maja Kena ® (5050 cm) x 4 net = 1 M@ * (100x120 cmjj= 3.378 m?
4 Orang) = Kursi o [120u40 om) x 2 unit = 0.96 x4orang= [Total
* Leman Aryip m 48 m! =646 mts 4.8 md + 3378
[Total = 6,46 m* m? =14 638 m?
=15 m?
Sirkulasi: 30% =0.3
¢ (2005700 cm) x4 unit = B m? =12 576y + 23 M7 x 0.3
16 * Mejs Dtk * [S0xS0 cm) x V6 unit = &4 my * (120x120 cnjj= 10.6701 md
Dk * Kury * (24001 20 cm) w 2 unit = 0.576 ¥ 16 orang = [Total
B | « whiteboard 23 m! 646 m*+4.8
410.6701m! =21.9301
Jpzzml
* Pria 200 orang x 0,6 méx 1.2
¥ fl::?‘?rma mé arang = 144 m®
—y * Luas Sholat Wanita: 150 Sirkulasi 30 %
D-f.m ..ln.rt.: & orang 0.6 mPx 1.2 m?/ =« X7 mi R 03 =816 m
.l :im.mla. arang = 108 m# [rotal = 272 mé + 81,6 mé = 3536 m? =354 m*
Mimbar * Mihrab & Mimbar; 20 m*
' Total = 272 m*
& Pria: 10 kran x (1.20x100 omi)
18 per kran = 12 m@ Sirkulasi 40 %%=0 .4
Or * Kran & Wanita: 8 kran x (1200700 = 16m'x 04 =564 m*
e cm) per kran = 9.6 m? otal = 21 6m + 864 mi=3024m! = M m?
Total = 21.6 m*
1
El
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lNALISIS BESARAN RUANG

fae Y WL WG WAFATITAY FERANOT DT FIRAROT LUATAN TTHAN
ILaki-laki = 6
s Coset (ISemx 80 em) 6= 1L.EmE
'ka'lﬂucm:rﬁﬂunlxﬁ"l.ﬂ Sirkulasi: 30% =0.3
« vanity (100 om x 50 cm)x 2 = 1m* BN S
& Clotet Per Orang = 13.74 Y
Tollotden |, o Baknr [ WeMpuan=8 100120 cm) x 14 [Total
It.lm.lrbhndil i o Closet(IScmiBlemix8 =224 Kb e gt b
* wanity - orang = 16.8m* = 2%m' + 16,8 m?
+13.74m?
. ::hmuwcm:mmlns-u.n | 28 et = db i
o yanity (W0 cmxS0omjxl =1m?
Tﬂﬂli&izrrﬁ-!lnﬂ N &
UHAN f\
' =21.'lunrll:ﬂe1 .
s Closet | 35 cm x 80 cm) x 20 = 5.6 m? “‘,-
-rm:mnm:mmszn-m Sirkulasi- 30% =0.3 "
* Closet o vanity (100 cm x 50 om) x 6 = 3 m# (74,38 mea3 2 o) x 0.3 0
Per Orang = 35.274 m?
36 * Bak Ar Baki-laki = 16 una toilet
Tallet Umum Orang | » vanity o Closet (35 cm x 80 cm) x 16 = 4.48 {100x120 cm) x 36 [Total
it orang = 43.2m? | 7438 mied3 2 md «
» Bak Air | 180 om x 90cm) x 16 » “'25"'?'52'5‘""
25.9mi =153 m
s vanity (100 cm e S0 cm)x 6= 3 m*
Total = 74.38 m*
Perempuan = 4 unit toilel
o Coset{3ScmxB0cmizd» 1,12
m?
Sirkoulasi: 40% =0.4
bie 3 :’;“"“wtm’ Worpx 4= 60 (17.2m s 184 m7)x0.4
Tailet di * Bak Ajr e vanity (100 om xS0 omjx 2 =1m® | (1S0x120cmin B ::;“mi
Disabilitas |° " | o vanity faki kaki = 4 unit toilet orang = MAM Lo 2 mi+ 144 mie12
» Closet(3ScmxBlem)xd =112 md : e
-n“:uunaum:gmmu:-m i a
* yanity (W00 cm x S0 omjx 2 = 1 m*
Total = 17.2 m?
R e Loy
wandar ularan lapangan (Notionol Basketball Association Sirkulasi: 30% =0.3
Lapangan 12 _ (INEAL} (436,626 m? x 0.3
Basket | Orang | * 278 Dasket 2865 mx 1524 m = 130.9678 m?
Total = 436.626 m* 137 m#
5 v Net Volly stamdar uhuran:;-p;r:g;;l:ul.t volly (PEVSDH) mmﬂ
Vally Ovang | * Hursi wasit ;
Total =162 m? = 48 Gy =49 m?
dtandar ukuran lapangan bulu tangkis internasional telah
* Net Volty diatir dalam peraturan Federas Badmengon Internasional Sirkulasi: 30% =0.3
“L'm"mm" * Kursi wasit {Bodminton Worfd Federation) « (81,74 m x 0.3
* bl wiast 1340 mx610m =34 523mi = 25 mt
Total = 81.74 m*
200 m x 2 m = 400 m?
Joging Track 4 jalur x 400 m = 1600 m?
UHA F! A
Sirkulask 30% =0.3
(150200 cmyx [ @50 ™ + 3000 M x 0.3
. {5050 om) x 100 unit = 250 m* 100 orang
= 3.000 m?

TG CremITed STy DA R h A7 TAITE TTrd i Badal | ampng &




N RUANG

G081 Y DATT

FiRASDY DIRAL RS FIRASOT LUASAN CERAK LAEY TOTAL
: M [ 15m + 36m7203
ganti & (1.2mx08m)x 3= 288 m* Per Orang -lﬁl i 2
Jorang | popok | * (D3mx03mix3=027m? | [100x120 cm)x otal
= tempat  [Total = 3.15 m? 3”“"“"‘:315111“3&“1-2"#
W b 8.75 mi =9 m?
Sirkulasi: 30% =0.3
* Kursi * (0.Bmx08m)x3=192m* Per Ora e (4.36m = 3.6m7) = 0.3
— meryusisl] ® (1,2m x 0.6m) x 2 = 1,64 m [lDﬂ:ﬂ'ﬂ:r:]u - 2.388 m?
TEle Meja | * (1mx05mx2m)=1m s ariad s 28 oW
s Lemari [Total = 4.36 m* g 4.36m? + 3.6m + 2388
1038 mi= 11 mt
UHAN
Satu mobd (5m x 2.5 m) = 1.5 md
Parkir Mobdl 50 wnit =12.5 m? x 50 mobil = 625 v Sirkulask: 30% 0.3
= (B2S md & 300 mds 375 md
Satu motor (2 mx 1 m)=2 m =03
Parkir Moter | 150 Una 23 18 % 150 Mot = 300 i - 2B8.75 m*
[Total
625 m® + 300 m®+ 375 m?
[+ 288.75 m?
SatuSepeda (1L.5mu 05 mi= 0,75 m?
W = 0,75 m* x 50 motor = 37,5 mt PrELSa TN
K Sirkulasi: 30% =0.3
A i * 1.5mx0.7mx 10 = 1,05 m¢ i R
N R s . 0Smx0Smx10=25me | Peroreng [=(Emis 12mfx03
r A |100rang| ¢ M . 09mx0dmx1amy3= |(1ORIZOCT KPS A
o Karyawan/Staff = Lamarl ' Bl 10orang  [Tetal
" AP lrotal = 5494 o = 6 R PN,
l
o * Meja
r : ;"" Sirkulask: 30% =0.3
"-'l! il 1.2m x 0.7m =0.B4m? b (3 mée 4 BmA = 0.3
't N |, jmx0Smxismeogm | PEOE Loy
;:‘I' Ruang Print owt * Printes . ) (1001 20 cm w
3 dan Catak 4 Orang Multifung « 12Zmx0Imx 1. 1m= 4 ovang [Total
I : o 0.924my cagm [T asmie 238m
;'_'-‘ A H“rmﬂﬂﬂllﬁﬁlm’tll‘n" e 10,014 mé = 11
] 5 -2 sin
I - = L Fotokopl:
1 § A MO RAL KEBUTUHAN RUANG=3s Wt
| 'E Sirboulasi: 30% =03
Wl b (436 mis 4.8 m¥) 1 0.3
i Baiconc o s 12mx0Imxd=336m | CSORNE L3 7es me
oF RuangPusat 8an | orang | * M9 |. osmxosmxa=1m || X b otal
Ep infarmasi o Kursl 4 orang
o [Fotal = 4,36 m* . 48 m LM mie AEmd & 2748 md
T = 11,508 m¢ = 12 m?
bt
: Sirkulasic 30% =0.3
o - ¥
r o« EKursl * 0.6mx06mx 6= 216 m Per Orang :‘fl:?"':' RS
B Area Pelayanan 4 Ora Tunggu |+ 1.2mx07mx2 =168 m* | (100x120 cmi) x Dt.ll
: dan bimbingan il Meja & 05mx0Smx2 = 05m B orang L 3 me 4.8mP + 4,182 me
= 3 ndormasiTotal = 4,34 m? L




FULNG

WARRLITAS

DineER Y PERABDY LLIASASy GERLN

* ImElSmx 1 Bm=09

LAY TOTAL

Sirkulasi: 20% =0.2
= [(1.548mf« 48 M7 m 0.2

Ruang . Rak o Tm?;;:‘m] - 1,2696 m
s penyimpanan alat |4 orang| = Lemar| * 0O9mxb0dmxl Bm= | T Total
kebersihan Pemvyimpanan 0.648 my Ay mf o] S4Bmas 4.8 e 2.748
; Total = 1.548 m? = 10 3656m = 11 m?
i :
x Sirkulasi; 20% =0.2
G * Tmx0Smx18m=09 Per O = [1.548m= 4.8 m*) x 0.2
I Ruang penyimpanan . Rk e ”;21;:;]- 1.2696 m*
alat perbaikan  |dorang| = Lemari e 09mx04mxiBma | G urar: Total
(ringan) PEnyRrTpANa 0.648 my = umf' =1.54Emf+ 4. B més 2. 748 m

Total = 1.548 m*

= 10.3656m" = 11 m?

Sirkulasi: 20% =0.2

+:::l;ﬂ5rnl'litnsﬂ-9 Pﬂ'fbfm: b (1. 548ms AR A 0.2 =
* Rak [100%120 emifl. 2696 m!
I i LD |
Ruang Utilitas orang| | Meia Kerja ] ::m *0.7Tmx2= 168 xadrmng Fotel
=B 1 5S4Em*s 4B més 1 T48 m
e « 10.3656m" = 19 m?
Sirkulasi: 20% =02
LI | ]
’: ? mn‘u'n'imx a3 Per Orang |= [1.548mé+ 4.8 m¥) x 0.2 =
& * Rak [100x120 cm){1. 2696 m?
P Ruang Elektrical |4 orang s 12mx07mx2= 168 &
: D wd t:ﬁ‘ﬂ :Tt:-:ﬁ'ﬂ“ 4.8 ms 2748 m
i : imadhasdicl = 10.3656m = 11
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CATALYZING CREATIVE INDUSTRY
THROUGH ARCHITECTURE IN
BABAT, LAMONGAN

Nama : Lifyatin Nuzulul Rohmah

Pembimbing 1 : Sukmayati Rahmah, M.T

Pembimbing 2 : Aldrin Yusuf Firmasyah, M.T

Tipologi Bangunan : Pusat Kreativitas dan Edukasi Masyarakat

Lokasi : Kabupaten Lamongan

Luas Tapak :2.5Ha

Kecamatan Babat yang terletak di daerah Akibatnya, banyak pelaku usaha terpaksa
kabupaten Lamongan sebelah barat, menjadi salah memanfaatkan ruang vang tidak sesual
satu kecamatan yang paling berkembang di peruntukannya, yang pada akhirnya dapat
kabupaten Lamongan. Kecamatan ini juga menjadi merugikan mereka maupun pengguna fasilitas
daerah transisi karena berada di perbatasan wumum lainnya.  Kurangnya fasilitas  vyang
kabupaten Bojonegoro dan kabupaten Jombang. mendukung UMKM di Kecamatan Babat

Kecamatan Babat, sebagai salah satu wilayah
strategis di Kabupaten Lamongan, memiliki potensi
besar dalam pengembangan sektor Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Namun, kurangnya
perhatian terhadap penyediaan fasilitas yang
responsil dan adaptif bagi pelaku UMKM kerap
menjadi kendala utama.

menghambat perkembangan ekonomi lokal dan
mendorong pemuda merantau. Meski pemerintah
telah berupaya memberdayakan UMEM, masih
dibutuhkan ruang adaptif dan  strategi

pengembangan yang lebih efektif. Perancangan
kawasan industri kreatif menjadi solusi untuk
menciptakan ekosistemn ekonomi yang berdaya
saing dan berkelanjutan.




Di tengah dinamika perkembangan zaman,
arsitektur bukan sekadar bangunan yang berdiri di
atas tanah, melainkan cerminan jiwa dan harapan
sebuah masyarakat. Seperti firman Allah dalam
Q5. Ar-Ra'd ayat 11, "Sesungguhnya Allah tidak
akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada dirl
mereka sendiri,” maka perubahan sejati bermula
dari kesadaran dan ikhtiar manusia untuk
memperbaiki diri dan lingkungannya. Beranghkat
dari semangat tersebut, perancangan bangunan
ini dirajut bukan hanya dengan garis dan ruang,
melainkan dengan niat tulus untuk menghadirkan
wadah yang menginspirasi, mempersatukan, dan
menumbuhkan potensi masyarakat.

PERSPEKTIF KAWASAN MATA MANUSIA

PERSPENTIFBANGUNAN MATA
‘MA.HU‘SM

Setiap sudut dan jalur yang mengalir, setiap ruang
yang terbuka — semuanya dirancang agar
menjadi pemantik interaksi yang positif, ruang
bertumbuh bagi jiwa-fiwa yang ingin berkontribusi
bagi kebaikan bersama

Melalul pendekatan arsitektur katalis, bangunan
inl diharapkan menjadi bagian darl proses
perubahan, sebagaimana ajaran Islam mendorong
umatnya untuk senantiasa memperbaiki diri dan
lingkungannya, mewujudkan masyarakat yang
lebih berdaya, berilmu, dan berakhlak mulia.
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Perancangan bangunan i MEeEngusung
pendekatan Cotalyst architecture yang bertujuan
menciptakan ruang-ruang yang mampu memicu
interaksl sosial serta perkembangan ekonomi
lokal di Kecamatan Babat. Sebagal salah satu
kawasan yang tengah berkembang pesat dan
menjadi daerah transisi antar kabupaten, Babat

membutuhkan wadah vyang tidak hanya
memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga
mendorong perubahan positif di  lingkungan
sekitarnya

Konsep katalis diterapkan melalui desain
bangunan yang terbuka dan ramah, dengan
mengintegrasikan berbagai fungsi seperti ruang

pertemuan, kafe, ruang edukasi, dan area publik
terbuka dalam satu kesatuan. Ruang-ruang ini
dirancang agar fleksibel, memungkinkan berbagai
aktivitas  masyarakat  berlangsung  secara
bersamaan dan saling melengkapi.

PEFSPENTIRE INTE ;!I

CREATIVE RETAIL =

Penggunaan elemen arsitektur yang dinamis dan
organik, seperti pada bentuk atap melengkung
dan jalur pedestrian yang mengalir, menciptakan
pengalaman ruang yang mengundang partisipasi
aktif dari pemgunjung. Kehadiran vegetasi dan
area hijau juga memperkuat koneksi antara
manusia dan alam, sekaligus menciptakan suasana
yang nyaman untuk berinteraksi.

Melalui pendekatan ini, bangunan tidak hanya
menjadi fasilitas fisik, melainkan sebuah pemicu

yang mampu menggerakkan potensi  lokal,
memperkuat identitas komunitas, terta
mendorong terciptanya ekosistem sosial dan

ekonomi yang berkelanjutan

 PERSPEKTIF INTERIOR
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Perancangan bangunan ini menerapkan
pendekatan arsitektur katalis yang bertujuan
menciptakan ruang-ruang yang tidak hanya
melayani fungsl dasar, tetapl juga mendorong
terjadinya interaksi sosial, pertumbuhan ekonomi,
dan penguatan identitas lokal. Konsep ruang
dirancang terbuka dan fleksibel, mengintegrasikan
area dalam dan luar secara harmonis. Ruang-
ruang seperti kafe, ruang pertemuan, serta area
edukasi disusun agar saling terhubung dan
mampu beradaptasi terhadap berbagai jenis
aktivitas komunitas. Sementara itu, ruang luar
berupa taman, jalur pedestrian, dan area duduk
publik diolah sebagai perpanjangan rvang dalam,
menciptakan transisi yang mendorong partisipasi
aktif masyarakat.

Dari segi penataan tapak, rancangan ini
memperhatikan orientasi dan konektivitas dengan
lingkungan sekitarnya. Sirkulasi pejalan kaki yang
terintegrasi dengan jalur hijau

DETAIL LANSKAP

mémberikan kemudahan akses dan kenyamanan,
sementara tata massa bangunan disusun
mengikuti kontur tapak untuk memaksimalkan
pencahayaan alami dan ventilasi silang. Area-area
publik ditempatkan di zona strategis agar mampu
menarik pengunjung dan berperan sebagai
magnet aktivitas yang berdampak positif bagl
kawasan sekitar,

Secara bentuk, bangunan mengusung desain
organik dengan garis lengkung dan komposisi
dinamis yang mencerminkan keterbukaan dan
kesan ramah. Bentuk-bentuk melingkar dan
permainan  ketinggian lantal menciptakan
pengalaman ruang vyang menank dan
mengundang eksplorasi. Elemen seperti teras
melingkar, atap berlubang, serta jalur pedestrian
yang mengalir turut memperkuat konsep katalis,
di mana arsitektur bukan hanya sebagai wadah
pasif, melainkan sebagali pemicu munculnya
interaksi sosial vang berkelanjutan,

PERSPEKTIF EKSTERIOR

KAWASAN
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